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ABSTRAK

Nungki Anggorowati, D 0109067, Peranan Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) dalam Penyelenggaraan Pendidikan Nonformal di
Kota Surakarta (Studi Kasus di PKBM Ar-Ridho Kelurahan Semanggi
Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta), Skripsi, Jurusan llmu Administrasi,
Fakultas IImu Sosial dan lImu Politik, Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2012.

Pusat Keglatan Bela _\a it (PKBM) merupakan lembaga
al -Ridho adalah memberikan

penelltlan ini :
pendidikan nonfe
menyelenggaraka

Berangka
PKBM yang diaj
wadah magya
pertukaran It

Penelitian i
melalui hasil
pengambilan

o Teknik
ng. Validitas data

baik dalam menjalankan fungs aga 1) wadah masyarakat memperoleh
berbagai ilmu dan keterampilan 2) wadah pertukaran informasi antar warga
belajar,3) pusat informasi dan taman bacaan masyarakat, 4) sentra pertemuan
berbagai lapisan masyarakat, 5) pusat penelitian masyarakat terutama dalam
pengembangan pendidikan nonformal. Namun, karena ada beberapa hambatan
yang dihadapi oleh PKBM Ar-Ridho maka membuat peran PKBM menjadi
sedikit kurang maksimal.Hambatan itu muncul baik dari warga belajar PKBM Ar-
Ridho, dari lembaga PKBM Ar-Ridho sendiri, dan dari warga masyarakat.

Kata Kunci : Peran, Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat, Pendidikan Nonformal.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

salah satunya .adal a%ka “Pefdidikan menjadi perihal
a,thal.ini ter%engan
=

asuknya pendidikan

perhatian serius di kalangan dunia.

Di Indonesia, permasalahan pendidikan juga mendapatkan perhatian
penting. Pentingnya permasalahan pendidikan ini terlihat dengan tidak sedikitnya
peraturan perundangan yang mengatur tentang permasalahan pendidikan.Salah
satunya adalah Undang-Udang Nomor 20 Tahun 2003 yang mengatur tentang
sistem pendidikan nasional. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa

pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual



keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, juga

menyebutkan fungsi dari pendidikan asional adalah

pendidikan n@sional berfungsi mengemba

eradabangbangsa
\ -{_‘

gkan kemampuan dan
ng bermartabat dalam
- pertujuan  untuk
jadi manusia yang

pendidikan tinggi. Sedangkan yang dimaksud dengan pendidikan nonformal
merupakan pendidikan yang diselenggarakan bagi warga masyarakat yang
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah,
dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan
sepanjang hayat. Pendidikan nonformal ini berfungsi mengembangkan potensi
peserta didik dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan
fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian professional. Yang

termasuk dalam pendidikan nonformal yaitu meliputi pendidikan kecakapan



hidup, pendidikan anak wusia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan
pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan
pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan

untuk mengembangkan kemampuan peserta didik. Satuan pendidikan nonformal

rsus, lembaga pelatihan, kel¢

Wﬂ&ﬁ sat; endidikan yang sejenis.

Sedangkan jyang q_jm d dengén’ endidi% erupakan Kkegiatan

terdiri atas lembaggz pok belajar, pusat kegiatan

belajar masyarakal

berbentuk kegiatan

angka putus sekolah di tanah air membuat tingkat Indonesia turun dalam indeks
pembangunan pendidikan untuk semua (education for all) dari badan dunia yang
mengurusi pendidikan, UNESCO. Tahun 2011 sebanyak 527.850 anak atau 1,7%
dari 31,5 juta anak sekolah dasar putus sekolah. Kondisi demikian membuat
peringkat Indonesia turun ke posisi 69 dari 127 negara yang pada tahun
sebelumnya peringkat Indonesia ada di posisi 65. Fakta lain yang menunjukkan
bahwa pendidikan formal belum mampu menjawab permasalahan di masyarakat
adalah masih tingginya angka buta huruf nasional yaitu lebih dari 7%.Selain itu

angka pengangguran di Indonesia juga masih relatif tinggi yakni 6,32% atau 7,61



juta orang. Data tersebut peneliti peroleh dengan mengakses alamat berikut
(http://www.worldvision.or.id/images/article/187/factsheet.pendidikan).
Pembinaan pendidikan nasional selama ini masih didominasi oleh

pendidikan formal. Pembinaan pendidikan non formal dilakukan oleh pemerintah

hanya melalui berbagai pendekatan proyek yamg bersifat sementara dan

asional. Sementara

pendidikan non@yang d elenigkan olehg
membiavyai

Belajar Masyarake g di arka eh Fe omunikasi Pusat Kegiatan
meningkatkan efektivitas
keberhasilan pendidikan nonformal telah dilakukan berbagai evaluasi terhadap
kiprah pendidikan nonformal selama ini. Negara-negara yang tergabung dalam
UNESCO menyimpulkan bahwa pembangunan pendidikan nonformal haruslah
semaksimal mungkin bersifat partisipatif, dilaksanakan oleh masyarakat itu
sendiri dan peran pemerintah diposisikan lebih sebagai fasilitator. Salah satu
upaya konkrit untuk mengimplementasikan gagasan tersebut adalah dengan
mendorong dan memotivasi terwujudnya Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat

(PKBM).



Dalam buku Pedoman Pengelolaan dan Pembinaan Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal
Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda, adapun kebijakan awal pembentukan dan

pengoperasian Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) adalah bermula dari

hasil pertemuan amtara Kepala Bidang Pendidik

dengan Dire e W%da Wa
tersebut me Kes sepakatan %Iain

da kr|S| erlu &
malkan éatan

Masyarakat se-Indonesia

ahun 1998. Pertemuan

Mengingat kondisi

anya upaya untuk

bali aset Dikmas

memantaunya. (3) Memperhatikan laporan dari para pemilik dikmas bahwa
hampir di setiap kecamatan terdapat bangunan sekolah atau gedung lain yang
dibangun pemerintah yang kosong dan kurang dimanfaatkan. Dari kesepakatan
tersebut, maka pada tahun 1998 dikeluarkan suatu kebijakan sebagai berikut : (1)
Setiap Kepala Bidang Dikmas diharapkan mulai merintis pembentukan dan
pengoperasian PKBM di wilayahnya. (2) Penyelenggaraan Kkegiatan
pembelajaran di PKBM tidak terbatas hanya program yang sudah dicanangkan
oleh dikmas pusat, tetapi juga kegiatan pembelajaran lainnya yang dibutuhkan

masyarakat. (3) PKBM yang mengunakan gedung SD kosong atau bangunan



kosong lainnya harus disertai surat ijin pemakaian minimal selama lima tahun,
dan paling sedikit harus memiliki tiga ruangan kelas. (4) Perlu diusahakan agar
PKBM yang akan dibentuk berada di tengah-tengah pemukiman / tempat tinggal

calon warga belajar atau tidak terlalu jauh dari tempat tinggal mereka. (5) PKBM

berbasis masyarakat. Pendirian PKBM haruslah selalu merupakan inisiatif dari

masyarakat itu sendiri yang datang dari suatu kesadaran akan pentingnya
peningkatan mutu kehidupannya melalui suatu proses-proses transformasional
dan pembelajaran. Penyelenggaraan dan pengembangan serta keberlanjutan
PKBM sepenuhnya menjadi tanggungjawab masyarakat itu sendiri. Keberadaan
PKBM haruslah sepenuhnya demi kemajuan kehidupan masyarakat dimana
PKBM tersebut berada. Karena berbasis masyarakat, maka pemilihan program-
program yang diselenggarakan di PKBM harus benar-benar sesuai dengan

kebutuhan masyarakat setempat.



Dalam PKBM diselenggarakan berbagai program, yang mana program-
program tersebut disesuaikan dengan kondisi, potensi dan kebutuhan masyarakat
di mana PKBM itu berada. Atau bisa dikatakan program-program tersebut harus

yang relevan serta harus bermakna dan bermanfaat.Seluruh program yang

dimiliki oleh PKBM' terangkum dalam tiga bide

pembelajaran J(l€arning W%%e@ a
ggiatan peng@gan

g, yakni bidang kegiatan

aha ekonomi produktif

yarakat (community

Pendidikan Kewirausahaan, dll. Sedangkan program yang masuk dalam kategori

Usaha Ekonomi Produktif antara lain Unit Usaha PKBM, Kelompok Belajar
Usaha, Pengembangan Usaha Warga Masyarakat, dll. Dan program atau
kegiatan yang masuk dalam bidang pengembangan masyarakat antara lain
penguatan sarana/prasarana/infrastruktur baik fisik maupun nonfisik, perbaikan
dan pengembangan lingkungan, penggalian pengembangan dan pembudayaan
bahasa dan budaya asli komunitas, dll.

Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari

http://www.paudni.kemdiknas.go.id/dikmas/nilem/pkbm/index.php/datalembaga




perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id

[listlembaga), disebutkan bahwa saat ini Indonesia telah memiliki 6426 PKBM

yang tersebar diseluruh provinsi di Indonesia.

commlil lo user



Tabel 1.1
Jumlah PKBM Di Indonesia Berdasarkan Provinsi Tahun 2012

0 Provinsi Jumlah
Nangroe Aceh 229
Sumatera Utara 210
141
108

o |0~ | wiN(F|Z
w
c
3
=
@D
=
QD

= (O | OO ‘

23 Kallmantan Selatan 74
24 | Kalimantan Timur 116
25 | Sulawesi Utara 60
26 | Sulawesi Selatan 499
27 | Sulawesi Tengah 101
28 | Gorontalo 86
29 | Sulawesi Barat 253
30 | Sulawesi Tenggara 55
31 | Maluku 42
32 | Maluku Utara 138
33 | Papua Barat 8

34 | Papua 2

www.kemendiknas.go.id
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Di Provinsi Jawa Tengah jumlah terdapat 459 PKBM.16 diantaranya
terdapat di Kota Surakarta.Kota Surakarta memiliki 16 PKBM yang tersebar di 5

kecamatan.Berikut adalah nama-nama PKBM yang ada di Kota Surakarta.

Tabel 1.2
Daftar Nama dan Al i akarta Menurut Kecamatan
Tahun 2012

No | Kecama Alamat

1 | Jebres ebr JI. Sumbing No.1 RT 07 RW 09
2 | Jebres a . %Mash a RT 06 RW 01

3 | Pasar Kliwo ar Mentari Pasar Kliwon apan'RT 03 RW 13

4 | PasagKliwon Ar-Ridh enthe ilir RT 04 RW 07
5 | PasarKliwon ian Pasar Kli aliwidas RT 03 RW 03

6 | Pasar Kliwon di Luh irengan RT 03 RW 5

7 | Banjarsari en RM Said RT 03 RW 3

8 | Banjarsari N I. Pajajaran Timur RT 05 RW 11
9 | Banjarsa rdikari C RT 01 RW 02

10 | Banjarsari a arumanegara RT 001 RW 009
11 | Banjarsari i . Glatik RT 01 RW 13

12 | Banjarsari arubi JI. Kerinci dalam RT 02 RW 08
13 | Banjarsari Sanggar [Imu JI. Merapi RT 02 RW 07

14 | Laweyan Purwosari Tunggulsari RT 01 RW 16

15 | Serengan Kratonan JI. Trigora RT 003 RW 13

16 | Serengan Syifa JI. Pangeran Wijil RT 03 RW 010

www.kemendiknas.go.id

Seperti halnya di PKBM-PKBM lain yang tersebar di Indonesia, PKBM
yang ada di Kota Surakarta juga memiliki program-program yang digunakan
untuk membangun masyarakat yang lebih berkualitas. PKBM — PKBM tersebut
berusaha berperan aktif dalam mewujudkan peningkatan kualitas hidup bagi

masyarakat di sekitarnya. PKBM berusaha membawa manfaat bagi
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lingkungannya. Yang dimaksud dengan manfaat adalah seberapa besar PKBM
tersebut telah memberikan sumbangan yang berarti bagi peningkatan mutu

kehidupan komunitas tersebut. Sumbangan ini dapat berupa peningkatan

pengetahuan anggota masyarakat, peningkatan keterampilan, perbaikan perilaku,

Luas Wilayah, Jumlah Penduduk , Rasio Jenis
Kelamin dan Tingkat Kepadatan Tiap Kecamatan di

Kota Surakarta 2011

Luas Wilayah Jumiah Penduduk Fiasio Jenis Tingkat

. i Kelamin s
Kecamatan Area Ihumhern_ﬁ’apulnrmﬁ Sox Ratio Kepa-;ld!.m
Dirict 'l 3k Ja_remlean Jumizh ) F'opuln.:mn

5w Kale Feraie Toral Density

] ] El I Bl £l ]

Lameyan a4 Sa8n 554933 1L %31 12936
Serengan 19 a9 32252 B3.491 %8 19503
Pasar Kliwan 480 ams 45,365 5104 5,55 18,495
Jebres 1258 7.8 73417 145708 9545 1SR
Sanjarsari 1431 83287 £9.546 177.885 %43 10048
Jumlah W04 200445 297665 588.110 a5 1335

Surmelbrer SSoercs | Aeforscegr e Aefor cilfacars
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Di kecamatan Pasar Kliwon sendiri terbagi menjadi sembilan wilayah
kelurahan.Adapun data persebaran penduduk yang ada di tiap kelurahan tersebut

adalah sebagai berikut.

Tabel 1.4

Seks R an r Kliwon
Jumlah Penﬁ&l Rasio Jenis
Kelurahan : :
Number of Population Kelamin
i Laki Perempuan ;
District Male Fem;‘e Sex Ratio
(1) {2) i3) [4)

loyosuran 5.655 6.017 53,98
Semanggi 17.036 17.015 100,12
Pasar Kliwon 3.442 3.699 53,05
Baluwarti 3.549 3.826 82,76
Gajahan 2.566 2.682 55,67
Kauman 1.805 1.708 105,68
Kampung Baru 1.563 2.080 75,14
Kedung Lumbu 2.346 2493 94,10
Sangkrah 5.837 5.845 59,86
Jumlah 43,759 45.365 96,55

2010 43.719 45.275 56,56

2009 43.276 44 768 96,67

2008 43172 44.808 56,35

Sumber / Source : Monografi Kelurahan
Dari data tersebut, maka diketahui jumlah penduduk di Kelurahan
Semanggi Kecamatan Pasar Kliwon Tahun 2011 memiliki jumlah penduduk
tertinggi yakni 34.051 jiwa. Berdasarkan data yang berhasil didapatkan oleh

peneliti, disebutkan bahwa masyarakat yang tinggal di kelurahan ini adalah
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masyarakat yang kurang mampu. Mayoritas pekerjaan dari masyarakat
Kelurahan Semanggi Kecamatan Pasar Kliwon adalah sebagai pemulung, tukang
batu, pedagang  asaongan, dan buruh lainnya  (http://pkbm-

arridho.blogspot.com/2011/04/solo-apapun-anggapan-orang-untuk.html). Selain

itu, banyaknya magyarakat di kawasan ini yang berusia produktif namun tidak

bisa mengenyam®pendi a@%lah f biaya juga menjadi problem
tersendiri dalam WA]M ebih me%agi darik kondisi wilayah ini
adalah terd pat@si sebagai tempa rostitu? ni di

kO' K ngaéut di

Silir.Berdlasarkan &H&si s
o .

ampung Kentheng

as, maka peneliti

hadirnya PKBM Ar-Ridho ini ternyata banyak memberi manfaat kepada
masyarakat yang tinggal di sekitarnya.Sebagai contoh, Banyak mantan PSK yang
kini berpindah halauan kerja yang lebih baik dibandingkan pekerjaannya yang
lama.Pada pertengahan tahun 2011, diberitakan bahwa sudah ada 25 mantan
PSK yang diberikan pelatihan keterampilan untuk berkarya dan meninggalkan
pekerjaannya sebagai PSK. Dalam jurnal berita yang diterbitkan melalui internet
http://jurnalberita.com/2011/01/mantan-psk-pun-juga-mampu-berkarya/,  disitu
disebutkan bahwa mantan PSK mampu berkarya sebagai pengolah kunir

kering.Selain itu, menurut berita yang dikeluarkan oleh Solopos dalam
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http://www.solopos.com/2011/09/07/puluhan-eks-buta-huruf-belajar-jurnalistik-

114467 disebutkan bahwa puluhan eks buta huruf yang terdiri dari ibu-ibu putus
sekolah mulai belajar tentang jurnalistik dan menerbitkan sebuah majalah.

PKBM Ar-Ridho inipun ternyata mempunyai jawaban untuk menangani

Beberapa fakta

Ar-Ridho kepada

Oleh karena itu, peneliti memiliki alasan kuat untuk melakukan
penelitian di PKBM Ar-Ridho Kelurahan Semanggi Kecamatan Pasar
Kliwon.Karena peneliti tertarik untuk melihat lebih mendalam bagaimana
sesungguhnya peran PKBM Ar-Ridho dalam penyelenggaraan pendidikan
nonformal untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang ada di
sekitarnya. Jadi, dalam penelitian ini, peneliti berfokus kepada peran PKBM Ar-
Ridho yang berada di Kampung Kentheng Silir Kelurahan Semanggi Kecamatan

Pasar Kliwon.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimana peran PKBM Ar-Ridho Kampung Kentheng Silir Kelurahan

Semanggi Kecamiatan Pasar Kliwon dalam yelenggarakan pendidikan

nonformal b i@% .

2. Apa sajg faktoI_ p : MAr% Kampung Kentheng Silir
o

Kelurah i : asar Kliwonedalamsmenyelenggarakan

pendidikan nonformal bagi masyarakat sekitarnya.

b. Untuk mengetahui dan faktor penghambat PKBMAr-Ridho Kampung
Kentheng Silir Kelurahan Semanggi Kecamatan Pasar Kliwon dalam
menyelenggarakan pendidikan nonformal bagi masyarakat sekitarnya.

2. Tujuan Fungsional

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya

oleh pihak yang berkepentingan, dalam hal ini PKBM Ar-Ridho sebagai

bahan masukan dalam pelaksanaan pendidikan nonformal.

3. Tujuan Individual
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Untuk memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar kesarjanaan pada
jurusan IImu Administrasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Sebelas Maret Surakarta.

D. Manfaat Penelitian

dapat diperoleh dari penelitiamyini adalah :

o,

Manfaat yang

sumbangan pemikiran
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BAB Il

KAJIAN TEORI

oI, ¢

Peranan

Dalam [setiap el kehidupal manu%untut nemainkan perannya
sesuai dengan s a dalam dunia inii Hal ini unjukkkan bahwa peranan

u kedt

seseorang tidak ipi jan status dukan seseorang.

Antara ked alin itan tidak ada-peran tanpa kedudukan dan

pengertian peran menurut para pakar:
e Menurut Susanto (1985:75)
Peranan atau role merupakan dinamika dari status atau penggunaan
dari hak dan kewajiban atau bisa disebut suatu penggunaan dari hak
dan kewajiban atau bisa disebut juga status subyektif. Peranan dan
status kait-mengkait, yaitu status merupakan kedudukan yang
memberi hak dan kewajiban, sedangkan kedua unsur ini tidak akan
ada artinya kalau tidak diperankan.
Pengertian peranan menurut Susanto, peranan itu adalah pergerakan
seseorang atau lembaga atau organisasi yang mana pergerakan ini merupakan

penggunaan hak dan kewajiban yang dimiliki oleh seseorang atau lembaga
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tersebut. Jadi menurut Susanto, peran itu merupakan pergerakan yang dilakukan
oleh seseorang atau suatu lembaga. Selaras dengan yang diungkapkan oleh
Susanto, Soekanto juga memiliki pendapat selaras dengannya, berikut adalah

pernyataannya:

e Menurut Seekanto (1990:268)

(status). Apabila
ya sesuai dengan
da beberapa pakar
an suatu peranan

i‘atau individu. Pakar

Peran (role) ‘mertpaka angkaian pola perilaku yang dikaitkan
erat dengan seseorang nenerm
sebuah unit sosial.
Robbins dan Judge mengartikan peran sebagai pola perilaku yang dilakukan
oleh seseorang. Dan perilaku yang dilakukan tersebut berhubungan dengan posisi
seseorang tersebut dalam unit sosial.Selain Robbins dan Judge, adapula
Koentjaraningrat yang berpendapat mengenai konsep peranan. Berikut adalah
pernyataannya:

e Menurut Koentjaraningrat (1985 : 169)

Peranan diberi arti sebagai peran khas yang dipentaskan atau
ditindakkan oleh individu dalam kedudukan di mana ia dihadapkan
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dengan individu-individu dalam kedudukan lain Menurut definisi
yang dikemukakan Koentjaraningrat ini dikatakan bahwa dalam ilmu
sosial, konsep peranan selalu dihubungkan dengan kedudukan
tertentu.

Selaras dengan apa yang diungkapkan oleh Koentjaraningrat tersebut, Thoha

juga mengungkapkan__bahwassperanansssebagai serangkaian perilaku yang
dilakukan oleh individu maupun kelom m})} . Dan pe laku yang ditindakkan oleh

dlkaltk kedud an yang dimiliki oleh

alah pendapat Thoha terkait

Peranan merupakan € @ian Perilaku yang diharapkan dilakukan
oleh seseorang. Pengharapan semacam itu merupakan suatu norma
yang dapat mengakibatkan terjadinya suatu peranan.

Dari beberapa pengertian mengenai peran tersebut, dapat dilihat bahwa
setiap pengertian peranan senantiasa mengaitkan peran dengan apa dan
bagaimana suatu individu, kelompok atau suatu komunitas tertentu berperilaku.
Untuk itu peneliti menyimpulkan konsep peranan berdasarkan pendapat para
pakar tersebut.Peneliti menyimpulkan bahwa peranan merupakan aktivitas,

tindakan, atau perilaku yang dilakukan oleh seseorang atau lembaga tertentu

sesuai dengan kedudukan, tugas dan fungsinya sesuai dengan pengharapan yang
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orang berikan terhadapnya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Yu Chu Yeh,
dalam jurnalnya yang berjudul Analyzing Online Behaviors, Roles, and Learning
Communities via Online Discussions Educational (Technology & Society, 13 (1),

140-151, 2010), hasil dari penelitian tersebut adalah menerangkan tentang peran

pembelajaran onlip€. Dikatakan peran pembelajakan online sangat berkaitan

dengan keefekfiva W 'w%mel KuKam,pembelajaran. Dari hal
ini, maka bi itari K | % pembelajaran online bisa

yang menentukan suatu peranan yang dipaparkan oleh Susanto (1985:75), yaitu:

a. Norma yang berlaku dalam situasi interaksi, yaitu sesuai dengan
norma keseragaman yang berlaku dalam kelompok / masyarakat
dalam situasi yang sama.

b. Apabila norma jelas, barulah dapat dikatakan adanya kemungkinan
besar untuk menjalankannya.

¢. Apabila individu dapat dihadapi dengan situasi di mana lebih dari
satu norma (yang dikenalnya) berlaku, ia akan berusaha untuk
mengadakan kompromi dan modifikasi antara norma-norma ini.

Selaras dengan hal itu, Thoha (1997:80) juga mengungkapkan bagaimana
seseorang atau kelompok berperilaku dalam peranan suatu organisasi sangat

ditentukan oleh:
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a. Karakteristik pribadinya

Pengertiannya tentang apa yang diharapkan orang lain kepadanya

c. Kemampuannya mentaati norma yang telah menetapkan
pengharapan tadi.

=3

Soekanto (1990:268)menyatakan bahwa di dalam suatu peranan mencakup

3 hal, yaitu:

a. uti norm

alg

a—nirm inubungkan dengan posisi

Kualitas Hidup Manusia di Indonesia, (Jurnal Penduduk dan Pembangunan 7(2):

89-99)memasukkan aspek pendidikan sebagai hal penting yang perlu diukur dan
diperhatikan ketika akan melihat kualitas hidup masyarakat dalam suatu negara.
Adapun pendidikan nonformal dirasakan sebagai sebuah sistem pendidikan
yang ideal dan memihak kepada masyarakat.Hal ini dikarenakan pembelajarannya
disesuaikan dengan apa yang dibutuhkan oleh masyarakat tersebut. Peran
pendidikan nonformal dalam rangka pelayanan pendidikan sepanjang hayat sangat
dibutuhkan pada saat ini dan masa depan. Ada beberapa pengertian pendidikan

nonformal yang diungkapkan oleh berbagai pakar, diantaranya yaitu:
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Menurut Hamojoyo dalam Kamil (2009 : 13)

Pendidikan nonformal adalah usaha yang terorganisir secara sistematis
dan kontinyu di luar sistem persekolahan, melalui hubungan sosial
untuk membimbing individu, kelompok dan masyarakat agar memiliki
sikap dan cita-cita sosial (yang efektif) guna meningkatkan taraf hidup
dibidang materil, sosml dan_mental dalam rangka usaha mewujudkan
kesejahteraan sosia

Pendapa an. am  Kamil tersebut

endidikan persekolahan,
akan bagian penting dari
sud memberikan layanan

terorgamsasu
diselenggaraka
suatu kegiatan 'y

Selaras dengan Hamojoyo dan Coombs, Kamil sendiri juga menjelaskan

tentang pendidikan nonformal.Hanya saja Kamil memperdalam bahwa di dalam

pendidikan nonformal terdapat faktor-faktor penting yang tak bisa diabaikan.

Berikut adalah pendapat Kamil:

Menurut Kamil (2009 : 14)

Pendidikan nonformal adalah pendidikan yang dalam proses
penyelenggaraannya memiliki suatu sistem yang terlembagakan, yang
di dalamnya terkandung makna bahwa setiap pengembangan
pendidikan nonformal perlu perencanaan program yang matang,
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melalui kurikulum, isi program, sarana dan prasarana, sasaran didik,
sumber belajar, serta faktor-faktor yang satu sama lain tak dapat
dipisahkan dalam pendidikan nonformal.

Selain pengertian yang dikemukakan oleh beberapa pakar tersebut,

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

1Sep me%al pendidikan nonformal

ehai konsep pendidikan nonformal.

tersebut,

Pendidikan

tengah masyarakat.
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 26 ayat 1 disebutkan
bahwa:
Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti,
penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka
mendukung pendidikan sepanjang hayat.
Fungsi pendidikan nonformal disebutkan dalam undang-undang yang
sama pada pasal 26 ayat 2, yakni untuk mengembangkan potensi peserta didik

dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional

serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional.
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Dalam undang-undang yang sama pula, pada pasal 26 ayat 3, pendidikan
nonformal meliputi:

pendidikan kecakapan hidup,
pendidikan anak usia dini,
pendidikan kepemudaan
pendldlkan pe nbe

S@hoap o

tahapan-tahapan yakni pengembangan bahan belajar, pengorganisasisan kegiatan
belajar, pelaksanaan belajar mengajar dan penilaian. Kamil menyebutkan hal ini
sesuai dengan pendapat Knowles yaitu tahapan pengelolaan belajar meliputi :

Menciptakan lingkungan yang kondusif untuk belajar
Menetapkan struktur organisasi pengelola program belajar
Mengidentifikasi kebutuhan belajar

Merumuskan arah dan tujuan belajar

Menyusun pengembangan bahan belajar

Melaksanakan kegiatan belajar

Melakukan penilaian

Q@hoop o



25

Pendidikan nonformal saat ini semakin dibutuhkan oleh masyarakat karena
berbagai alasan. Dalam Kamil (2009:16) disebutkan beberapa alasan mengapa
pendidikan nonformal semakin dibutuhkan, yaitu meliputi:

a. Kemajuan teknologl
b. Kebutuhan pendid

Dalam pendidikan A adl, We rga belajar memiliki dan mengontrol

proses pembelajaran. Warga belajar menciptakan suasana pembelajaran
sendiri dan bukan ditentukan oleh tutor atau penyelenggara. Warga
belajar juga menerjemahkan tujuan pembelajarannya sendiri atau sampai
ikut merumuskannya.

2. Cafeteria curriculum
Kurikulum pendidikan nonformal fleksibel dan dapat dinegosiasikan
antara warga belajar dan tutor.Kurikulum juga dipilih sesuai dengan

kebutuhan warga belajar.
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3. Hubungan horizontal
Tutor bertindak sebagai fasilitator bukannya guru. Hubungan yang
dibangun antara keduanya harus berdasar pada hubungan persahabatan

dan informal, dan warga belajar menganggap fasilitator sebagai sumber

belajar dangukan sebagai instruktur.

6. Struktur dibangun dari bawah
Dari sudut pandang sistem, pendidikan nonformal sebagai pendidikan
lanjutan kadang kala satu sama lain tidak terkoordinasi, tidak lengkap,
kadang kala beraneka ragam program yang dikembangkan di dalamnya.
Namun demikian, apabila dilihat dari sudut pandang kebutuhan warga
belajar, ketidaklengkapan seperti itu bukan menjadi masalah dalam hal
pengembangan dan pemenuhan rencana pembelajaran sepanjang hayat.
Karena dengan banyaknya jenis program serta situasi yang berbeda-

beda, maka akan lebih banyak pilihan yang tersedia bagi warga belajar.
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Di samping itu, warga belajar akan memiliki kesempatan lebih besar
untuk menemukan kegiatan yang cocok dan sesuai dengan kebutuhan
belajarnya.

3. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)

mengalami perkembang jm%sis ahumt998. Diketahui ataupun

tidak diketah _ saha %esaika setiap permasalahan

Berarti bahwa penyelenggaraan PKBM haruslah terkelola dan
terlembagakan dengan baik. Hal ini sangat penting untuk efektivitas
pencapaian tujuan, mutu penyelenggaraan program-program, efisiensi
pemanfaatan sumber-sumber, sinergitas antar berbagai program dan
keberlanjutan keberadaan PKBM itu sendiri. Hal ini juga berkaitan dengan
kemudahan untuk dikenali dan diakses oleh seluruh anggota masyarakat
untuk berkomunikasi, berkoordinasi dan bekerjasama dengan berbagai

pihak baik yang berada di wilayah keberadaan PKBM tersebut maupun
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dengan berbagai pihak di luar wilayah tersebut misalnya pemerintah,
lembaga-lembaga nasional maupun internasional, dan sebagainya.

Kegiatan

Berarti bahwa di PKBM diselenggarakan berbagai kegiatan-kegiatan yang

transformasi dan peningkatan kapasitas serta perilaku anggota komunitas
tersebut ke arah yang lebih positif. Belajar dapat dilakukan oleh setiap
orang sepanjang hayatnya di setiap kesempatan. Belajar tidak hanya
monopoli kaum muda, tetapi juga mulai dari bayi sampai pada orang-orang
tua. Belajar juga dapat dilakukan dalam berbagai dimensi kehidupan.
Belajar dapat dilakukan dalam kehidupan berkesenian, beragama,
berolahraga, adat istiadat dan budaya, ekonomi, sosial, politik dan

sebagainya. Dimensi belajar seluas dimensi kehidupan itu sendiri. Dengan
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demikian PKBM merupakan suatu institusi terdepan yang langsung berada
di tengah-tengah masyarakat yang mengelola dan mengimplementasikan
konsep belajar sepanjang hayat atau Life Long Learning dan Life Long

Education serta pendidikan untuk semua atau Education For All.

Masyarakat

lebih mencerminkan multikulturalisme sedangkan dalam masyarakat yang
relatif lebih homogen maka PKBM juga akan lebih mencerminkan budaya
khas masyarakat tersebutKata “masyarakat’ juga untuk membedakan
secara dikotomis dengan pemerintah. Artinya seyogyanya PKBM itu milik
masyarakat bukan milik pemerintah. Kontribusi pemerintah adalah dalam
mendukung dan memfasilitasi keberlangsungan dan pengembangan PKBM
dapat saja jauh lebih besar porsinya dibandingkan kontribusi masyarakat

dalam nilai kuantitas tetapi semuanya itu haruslah diposisikan dalam
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kerangka dukungan bukan mengambil-alih tanggungjawab masyarakat.
Tanggungjawab pemerintah dalam pembangunan dan pembinaan PKBM

haruslah tercermin dalam alokasi-alokasi anggaran pemerintah yang

signifikan dalam memperkuat penyelenggaraan dan mutu pogram PKBM

adalah:

pendidikan yang dikembangkan dan dikelola oleh masyarakat serta
diselenggarakan di luar sistem pendidikan formal baik di perkotaan
maupun di pedesaan dengan tujuan untuk memberikan kesempatan belajar
kepada seluruh lapisan masyarakat agar mereka mampu membangun
dirinya secara mandiri sehingga dapat meningkatkan kualitas hidupnya.

e Menurut Sihombing dalam Kamil (2009:85)
PKBM merupakan salah satu alternatif yang dapat dipilih dan dijadikan

ajang pemberdayaan masyarakat. Menurutnya PKBM adalah sebuah model
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pelembagaan yang diartikan sebagai basis pendidikan masyarakat, dikelola
secara professional oleh LSM atau organisasi kemasyarakatan lainnya,
sehingga masyarakat dengan mudah dapat berhubungan dengan PKBM dan

meminta informasi tentang _berbagai program pendidikan masyarakat,

dan jadwal pelaksanaa

dilmaks dkah Siho W/@PK

penyel nggarsan gram _pendidikan @
7 =

ya. Pelembagaan yang

ditempatkan sebagai basis

tingkat operasional

engembangkan berbagai model
pembelajaran  dengan tujuan mengembangkan kemampuan dan
keterampilan masyarakat agar mampu meningkatkan kualitas hidupnya.
Selain definisi yang diungkapkan oleh beberapa pakar tersebut, dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pada penjelasan pasal 26 ayat (3)
disebutkan bahwa
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) merupakan salah satu

model pengelolaan kelembagaan pendidikan nonformal selain
kelompok belajar, lembaga pelatihan, lembaga kursus, majelis taklim.
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Jadi, dari ketiga pengertian mengenai PKBM tersebut diatas, maka peneliti
menyimpulkan bahwa PKBM merupakan lembaga yang dimiliki oleh masyarakat,
di mana didalamnya diselenggarakan pendidikan nonformal yakni memberikan

pembelajaran kepada warga belajar supaya lewat pembelajaran ini warga belajar

A

kualitas

bisa  meningkatk hidupnya. m  Jurnal  Developing

REALSpace:Discot nowledge Environment

anggotanya.

Adapun filosofi PKBM secara ringkas yang terangkum dalam Konsep dan
Strategi Pengembangan PKBM, adalah dari, oleh dan untuk masyarakat. Ini berarti
bahwa PKBM adalah suatu institusi yang berbasis masyarakat (Community based

Institution). Hal ini dapat diuraikan secara lebih rinci sebagai berikut :

e Dari masyarakat
Berarti bahwa pendirian PKBM haruslah selalu merupakan inisiatif dari
masyarakat itu sendiri yang datang dari suatu kesadaran akan pentingnya

peningkatan  mutu  kehidupannya melalui suatu  proses-proses
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transformasional dan pembelajaran. Dalam hal pendirian suatu PKBM
peran pemerintah ataupun pihak lain di luar komunitas tersebut hanyalah
berupa proses sosialisasi, motivasi, stimulasi dan pelatihan untuk

memperkenalkan PKBM secara utuh dan membuka perspektif serta

dilakukan dalam membentuk

tidaknya ijin legal dari pemerintah setempat. PKBM dapat saja berlangsung
dalam kesederhanaan apapun yang dimiliki oleh suatu masyarakat.
Penyelenggaraan PKBM harus didasarkan dan memperhatikan potensi
yang dimiliki oleh suatu masyarakat.

Untuk Masyarakat

Berarti bahwa keberadaan PKBM haruslah sepenuhnya demi kemajuan

kehidupan masyarakat dimana PKBM tersebut berada. Itu berarti juga
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bahwa pemilihan program-program yang diselenggarakan di PKBM harus
benar-benar sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat.

Dalam modul Pedoman Pengelolaan dan Pembinaan Pusat Kegiatan

Belajar Masyarakat yang dikeluarkan oleh Direktorat Pendidikan Masyarakat

Nasional.
Dalam Kamil (2009:87) disebutkan ada tiga tujuan penting dalam rangka
pendirian dan pengembangan PKBM:
1. Memberdayakan masyarakat agar mampu mandiri
2. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat baik dari segi sosial maupun
ekonomi
3. Meningkatkan kepekaan terhadap masalah-masalah yang terjadi di

lingkungannya sehingga mampu memecahkan permasalahan tersebut.
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Beberapa program yang dikembangkan PKBM menurut Kamil (2009:93)
diantaranya adalah:
a. Program Keaksaraan Fungsional

Salah satu program yang dikembangkan PKBM adalah program

keaksaraan flingsional, program ini bertlijuan membelajarkan warga

belajar

sehingga berdampak terhadap rendahya kualitas SDM Indonesia.
c. Program Kesetaraan

Sesuai dengan fungsi dan perannya PKBM memiliki peran penting dalam
mengembangkan program-program kesetaraan di tengah masyarakatnya.
Program kesetaraan paket A dilaksanakan dengan prioritas kepada anak-
anak usia sekolah dasar yang tidak bersekolah, atau putus Sekolah Dasar
(SD). Program kesetaraan Paket B setara dengan SMP/MTs, PKBM yang
mengembangkan program kesetaran paket B ditujukan bagi siswa lulusan

SD/MI, lulusan kelompok belajar paket A atau masyarakat yang telah
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memperoleh pendidikan khusus melalui pendidikan informal yang telah
disetarakan seperti sekolah rumah (home schooling), pendidikan
pesantren, dll. Di samping itu pendidikan kesetaraan paket B ditujukan

bagi masyarakat yang putus, SMP/MTs dengan prioritas pada anak usia

serta masyarakat yang telah mengikuti pendidikan informal yang

disetarakan.Begitu pula masyarakat yang putus sekolah SMA/MA.
Kelompok Belajar Usaha

Salah satu tujuan PKBM adalah meningkatnya kualitas hidup warga
belajar dari sisi ekonomi, untuk itu PKBM memiliki salah satu program
yang dikembangkan yaitu program kelompok belajar usaha. Melalui
proses belajar usaha, kemandirian warga belajar dalam mengembangkan
keterampilan berusaha atau dalam mengembangkan jiwa makarya akan

mudah tercapai.



37

e. Pengembangan program magang pada PKBM
Salah satu program yang teridentifikasi dikembangkan PKBM adalah

program magang, dalam PKBM magang dibagi dalam dua kegiatan :

magang individual dan magang kelompok. Program magang ini

sasaran didik atau warga belajar.

Dalam penelitian Peran Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Dalam
Penyelenggaraan Pendidikan Nonformal di Kota Surakarta ini, peneliti
memfokuskan penelitian di PKBM Ar-Ridho Kota Surakarta.Dimana PKBM Ar-
Ridho merupakan salah satu PKBM yang berada di Kecamatan Pasar
Kliwon.PKBM Ar-Ridho merupakan suatu lembaga pendidikan nonformal yang
awal berdirinya dirintis dengan pembentukan komunitas pembelajaran di lokasi
prostitusi pada waktu itu yaitu di Kampung Silir. Sehingga tidak mengherankan

apabila kemudian warga belajarnya banyak yang merupakan mantan pekerja seks
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komersial (PSK), atau warga Silir lain yang terkena dampak dari prostitusi
tersebut. Adapun dalam penelitian ini peneliti melihat peranan PKBM Ar-Ridho
dengan berdasarkan fungsi yang dimiliki oleh PKBM yang dijabarkan oleh Kamil

(2009:89). Peneliti menganalisis peranan PKBM Ar-Ridho dengan teori dari

berdaya dalam

meningkatkan kualitas hidupnya.

2. Wadah pertukaran informasi, ilmu pengetahuan dan keterampilan antar
warga belajar (learning exchange).
PKBM memiliki fungsi sebagai tempat terjadinya pertukaran berbagai
informasi (pengalaman), ilmu pengetahuan dan keterampilan antar
warga belajar, sehingga warga belajar yang satu dengan yang lainnya
bisa saling mengisi.Sehingga setiap warga belajar sangat dimungkinkan
dapat berperan sebagai sumber belajar bagi warga belajar lainnya.

3. Pusat informasi atau taman bacaan masyarakat (TBM).
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PKBM harus mampu berfungsi sebagai bank informasi, artinya PKBM
dapat dijadikan tempat menyimpan berbagai informasi pengetahuan dan

keterampilan secara aman dan kemudian disalurkan kepada seluruh

masyarakat atau warga belajar yang membutuhkan.

sasi masyarakat,

dter LSM, dlIl) dalam

. Pusat penelitian masyarakat terutama dalam pengembangan pendidikan
nonformal.

PKBM berfungsi sebagai tempat menggali, mengkaji, menelaah
(menganalisa) berbagai persoalan atau permasalahan dalam bidang
pendidikan nonformal dan keterampilan baik yang berkaitan dengan
program yang dikembangkan di PKBM maupun berkaitan dengan
program-program lain yang selaras dengan tujuan dan azas PKBM.
Fungsi ini harus disesuaikan dengan permasalahan dan sumber daya

yang dimiliki PKBM, baik SDM maupun sumber penunjang lainnya.
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4. Kerangka Berpikir
Pada waktu Kampung Silir masih menjadi kampung prostitusi, banyak
masyarakat Silir yang bekerja di dunia prostitusi. Kondisi ini tentu membawa
dampak buruk bagi masyarakat yang tinggal di daerah tersebut.Untuk ituPKBM

Ar-Ridho untuk men@lbah kondisi tersebut. Menglibah citra kampung prostitusi

menjadi. kampung*pe emberikan pembelajaran dan
pendidikan Ke ekerja dunia prostitusi
atau kepada

sebagai wadah

masyarakat 5_ | berbagai i an dan keterampilan

penelitian masyarakat terutama dalam pengembangan pendidikan nonformal.
Dengan fungsi yang diperankan oleh PKBM Ar-Ridho diharapkan PKBM
Ar-Ridho mampu menjadi jawaban bagi permasalahan yang terjadi di tengah
masyarakat Kampung Kentheng Silir terlebih membawa peningkatan mutu hidup
masyarakat Kampung Kentheng Silir, meski tak dipungkiri ada faktor-faktor yang
menghambat PKBM Ar-Ridho dalam menjalankan perannya.
Untuk mempermudah alur berpikir yang peneliti gunakan, maka peneliti

akan menggambarkannya dalam bagan berikut ini:



Bagan 2.1

Kerangka Berpikir

Kota Surakarta dari berbagai kalangan usia.

Warga Belajar PKBM Ar-Ridho Kecamatan Pasar Kliwon

0 minall

*! Peran PKBM Ar-Ridho Surakarta
dalam penyelenggaraan pendidikan
‘el nonformal sebagai:

! 1. Wadah  masyarakat  untuk
memperolen  berbagai ilmu
pengetahuan dan keterampilan

Faktor
Penghambat

fungsional.

2. Wadah pertukaran informasi,
ilmu pengetahuan dan
keterampilan  antar  warga
belajar.

3. Pusat informasi / Taman
Bacaan Masyarakat.

4. Sentra  pertemuan  berbagai
lapisan masyarakat.

5. Pusat  penelitian masyarakat
terutama dalam pengembangan
pendidikan non formal.

l

Pencapaian tujuan PKBM Ar-Ridho
masyarakat.

masyarakat.
- Menciptakan pelatihan kerja bagi masyarakat.

- Membuat wadah pembinaan / kursus keterampilan bagi

- Mengadakan pembinaan / kursus keterampilan bagi




BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan  suatu pengetahuan yang dilakukan untuk

menggali kebenaran secara metodologis dan sistematisWaitu sesuai dengan pedoman

ada di

Kota Sura

yang akan dijadikan tempat pencarian data yang dibutuhkan. Tempat atau area
yang akan digunakan sebagai lokasi penelitian adalah:
- PKBM Ar-Ridho di Kelurahan Semanggi Kecamatan Pasar Kliwon Kota
Surakarta.
Peneliti memfokuskan penelitian di PKBM Ar-Ridho karena PKBM tersebut
merupakan salah satu dari 16 PKBM yang ada di Kota Surakarta yang bisa
dikatakan sebagai PKBM teraktif yang ada di Kota Surakarta. Bahkan

PKBM ini merupakan PKBM yang dinobatkan sebagai PKBM yang paling
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berhasil di Kota Surakarta, sesuai dengan penghargaan yang diberikan oleh
Walikota Kota Surakarta, Bapak Joko Widodo.PKBM Ar-Ridho ini terletak
di Kampung Kentheng Silir.Alasan mengapa peneliti memilih PKBM ini

karena lokasi dari PKBM ini adalah lokasi bekas prostitusi, yang kemudian

oleh karena keb€fadaan PKBM Ar-Ridho | encoba memperbaiki citra

PKBM Ar-Ridho untuk membangun masyarakat sekitarnya yang di dominasi
oleh anak putus sekolah, anak tidak sekolah, masyarakat tidak mampu agar
menjadi masyarakat yang berdaya melalui pendidikan nonformal yang
diselenggarakan di PKBM Ar-Ridho ini.

Dinas Pendidikan Kebudayaan dan Olah Raga Kota Surakarta

Dalam penelitian ini, peneliti memilih Dinas Pendidikan Kebudayaan dan
Olah Raga Kota Surakarta sebagai lokasi melakukan prasurvey terkait

pengumpulan data yang bisa digunakan untuk menunjang penelitian ini.
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Peneliti melakukan studi pustaka di tempat ini, terkait buku-buku pedoman
pengelolaan PKBM.

2. Bentuk Penelitian

Penelitian ini dimaksudka

Ridho dalam penyelenggaraan pendidikan nonformali Berangkat dari hal tersebut,
metode yang digunaka \% o @% ac

3. Sumber Data

Seperti yang dikatakan Lofland dan Lofland dalam Moloeng (2002:112)
bahwa sumber data yang utama dalam sebuah penelitian kualitatif adalah kata-
kata, tindakan, dan data tambahan (dokumen misalnya) maka dalam penelitian ini
data diperoleh dari beberapa sumber data, misalnya :

- Data yang diperoleh langsung dari orang-orang atau informan yang dianggap
penting dan dapat memberikan informasi yang diperlukan serta dapat

dipercaya , misalnya dari pemilik maupun pengelola PKBM Ar-Ridho dan
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beberapa warga belajar yang mendapatkan pendidikan nonformal di PKBM
Ar-Ridho.
- Dalam hal ini disamping didapatkan data dari informan, data dalam penelitian

ini juga didapatkan dari sumber_lain sebagai data tambahan misalnya arsip,

perundang-undanan,

berhubungand -. 194 Wm&@

dokumen-dokumen  yang

=

purposiveedimana pemilihan sampel

menjadi dasar dari ra . Informan yang
dipilih oleh peneliti adalah :
e Beberapa Pengelola PKBM Ar-Ridho
e Beberapa Warga Belajar PKBM Ar-Ridho
. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berdasar sumber data yang

digunakan adalah sebagai berikut :

a. Wawancara
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Merupakan teknik pengumpulan data untuk memperoleh informasi
melalui tanya jawab secara langsung terhadap informan yang diteliti untuk
melengkapi data yang diperlukan. Pewawancara disebut interviewer dan

yang diwawancarai disebut interviewee (Moloeng,2002:135). Dalam

1 proses wawancara

PKBM Ar-Ridho

dianggap mengetahui, pe KB t penyelenggaraan pendidikan
nonformal.

Observasi

Teknik observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data yang
berupa peristiwa, tempat atau lokasi, benda, dan rekaman gambar
(Sutopo,2002:64). Dalam penelitian ini observasi dilakukan dengan
observasi berperan pasif yang dilakukan secara formal dan informal.Cara
formal yaitu dengan mendatangi lokasi penelitian untuk melihat secara
langsung mengenai kegiatan-kegiatan atau aktivitas PKBM dalam

penyelenggaraan pendidikan nonformal. Sedangkan cara nonformal yaitu
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dengan mengamati situasi dan kondisi bagaimana hasil dari pelaksanaan
pendidikan nonformal yang dilakukan oleh PKBM Ar-Ridho. Baik itu
aktivitas warganya maupun fasilitas-fasilitas yang ada dalam menunjang

penyelenggaraan pendidikan nonformal.

™ n-dok%ntuk

ialah pengambilan data

emperoleh data-data

dapat dijadikan referensi yang menunjang proses penelitian.

6. Validitas Data
Untuk menguji keabsahan data yang terkumpul, peneliti menggunakan
teknik pengujian triangulasi data. Menurut Sugiyono (2008 : 241) teknik
triangulasi berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-
beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan tekhnik triangulasi sumber yang dilakukan dengan
menngali data dari informan yang berbeda-beda posisinya dengan teknik

wawancara mendalam sehingga informasi dari informan yang satu dengan yang
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lain bisa dibandingkan diuji kemantapan dan kebenarannya (Sutopo 2002:79).
Triangulasi sumber menurut Moloeng (2002:178) dapat dicapai dengan jalan :

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa

tersebut meliputi 3 hal yaitu sebagai berikut :
a. Reduksi Data (Data Reduction)
Merupakan proses seleksi, pemfokusan, dan abstraksi terhadap data yang
telah diperoleh. Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang
inti, proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap
berada didalamnya (Moloeng,2002:190). Proses ini berlangsung sepanjang
pelaksanaan penelitian, diawali sebelum pengumpulan data (ketika

mengambil keputusan tentang kerangka berpikir, pemilihan kasus,
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menyusun pedoman wawancara, dan menentukan teknik pengumpulan
data) sampai laporan akhir penelitian selesai disusun. (Sutopo,2002:91-92)
. Sajian Data (Data Display)

Merupakan suatu rangkaian,_informasi yang memungkinkan kesimpulan

at dilakukan. Sajian data ini harus mengacu pada rumusan

el W&I pertanyaan penelitian sehingga
' deskrl.%engen
: b

kondisi yang rinci

Simpulan akhir tidak akan terjadi sampai pada waktu proses pengumpulan
data berakhir. Simpulan perlu diverivikasi agar benar-benar bisa
dipertanggungjawabkan yang dilakukan dengan mengembangkan
ketelitian supaya simpulan penelitian menjadi lebih kokoh dan lebih bisa
dipercaya. (Sutopo,2002:93)

Dari sajian data yang telah tersusun, maka selanjutnya peneliti dapat
menarik kesimpulan bahwa ke-3 komponen tersebut aktivitasnya

berbentuk interaksi dengan proses pengumpulan data yang menggunakan
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proses siklus. Proses analisa ini disebut dengan model analisis interaktif
(Interactive Model Analysis) yang skemanya dapat dilihat sebagai berikut :
Bagan 3.1

Skema Model Analisis Interaktif
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lo

oy,

-%(PKB | Ar-Ridho)

menyediakan akses pendidikan dan pelatihan kepada warga Kampung

Kentheng Silir agar bisa bekerja dan berkarya lebih baik.
a. Sejarah Berdirinya PKBM Ar-Ridho
Berdirinya lembaga PKBM Ar-Ridho memerlukan proses yang
panjang. Sebelum mendapat legalitas hukum sebagai lembaga PKBM Ar-
Ridho, komunitas pembelajaran sudah jauh dilakukan di Kampung Silir
ini.Proses mendapatkan legalitas hukum PKBM Ar-Ridho inipun diawali

dengan proses ketidaksengajaan. Awalnya Bapak Sarjoko yang adalah
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pemilik lembaga PKBM, akan mencari legalitas hukum untuk
mendaftarkan pendirian Taman Kanak-Kanak Ar-Ridho. Setelah
mengikuti prosedur yang ada, dan melakukan pertemuan-pertemuan

dengan beberapa dinas, maka dinas menyarankan bahwa ini tidak sekedar

nucikari, dan kepada

mengubah Kampung Silir ini.

Akhirmya seiring berjalannya waktu, dengan pendekatan dan
pengorbanan yang sudah dilakukan oleh Bapak Sarjoko, maka
bergabunglah orang-orang tersebut untuk mengikuti setiap kegiatan yang
dilakukan.Pihak-pihak yang sebelumnya menentang kini merapatkan diri
untuk bergabung mengikuti kegiatan pembelajaran yang ada di PKBM Ar-
Ridho ini.Jadi dapat disimpulkan, bahwa PKBM Ar-Ridho awalnya dulu

adalah komunitas pembelajaran yang diikuti oleh warga kampung
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Silir.Lalu karena mengalami perkembangan akhirnya dibentuk suatu
PKBM, yakni PKBM Ar-Ridho yang memiliki legalitas hukum.
b. Profil Lembaga PKBM Ar-Ridho

Nama Lembaga : PKBM Ar-Ridho

peduli sesama
or 17 Kentheng Silir
elurahan Semanggi

Pasar Kliwon Kota

Telepon : 0271 9161600 ; 081329328844
Facebook : pkbmarridhosolo,

Twitter : @pkbmarridhosolo

Website : www.pkbmarridhosolo.blogspot.com

c. Visi PKBM Ar-Ridho
Terwujudnya PKBM vyang mampu memberdayakan potensi
masyarakat untuk menggerakkan pembangunan di bidang sosial,

ekonomi, pendidikan dan seni budaya.
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d. Misi PKBM Ar-Ridho
- Menyelenggarakan pendidikan non-formal yang inovatif, berdaya
saing dan berkemitraan.

Memberikan pelayanan pendidikan kepada masyarakat agar dapat

keterampilan bagi

keterampilan  bagi

masyarakat.

- Menciptakan pelatihan kerja bagi masyarakat.
- Ikut mencerdaskan generasi penerus yang berbudi luhur.
- Menambah wawasan keagamaan untuk masyarakat.
f. Batas wilayah PKBM Ar-Ridho
Letak keberadaan lembaga PKBM Ar-Ridho berbatasan langsung
dengan :

e Sebelah Utara : Pemukiman Warga



Sebelah Selatan : Sungai Bengawan Solo
Sebelah Barat : Lapangan Sepak Bola

Sebelah Timur : Pemukiman Warga

Sarana dan Prasarana;PKBM Ar-Ridho

Televisi 1 unit
Tape recorder 1 unit

Computer 3 unit

DVD 1 unit

Kolam renang 2 m?x 6 m?

Permainan bola dunia 2 unit

Permainan ayunan gendong 1 unit
Permainan ayunan 2 unit

Permainan jungkitan 2 unit

Permainan kuda-kudaan 3 unit
Permainan papan titian 1 unit

Permainan jembatan keseimbangan 1 unit
Dispenser 1 unit

Papan tulis 8 unit

Kursi guru 5 unit

Notebook 1 unit

55
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Handycam 1 unit
Proyektor 1 unit

Taman Baca Masyarakat
Sepeda motor 1 unit
Papan Catur 1 unit

Pendidikan Tahun

NO Pendidikan
1 | Sarjoko SMA
2 | Abdul Ka ) S1
3 | CitraD.S,'§.Kom S . S1
4 | Aminah, A SMA
5 | Natalis Pujiyan SMA
6 | Fatimah K, S.Psi S1
7 | DestianaD.R SMA
8 | Syarif R SMA
9 | Iswanti K. Kursus SMA
10 | Rosiana Subandi, S.Kom K. Pemberdayaan Perempuan S1
11 | Hari Mulanto K. Seni Budaya SMA
12 | Paryono K. Kewirausahaan SMA
13 | Suparmin Penjaga SD

Sumber : Data PKBM Ar-Ridho

Program-program yang dikembangkan

Program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
Program Pendidikan Kesetaraan Kelompok Belajar Paket C
Kursus dan Pelatihan (menjahit, memasak, pembuatan aksesori)

Taman Bacaan Masyarakat (TBM)
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e  Simpan Pinjam
e Seni Budaya
e Kewirausahaan

B. Hasil dan Pembahasan

mantan Pekerja Seks Komersial atau yang sering dikenal dengan sebutan PSK,

maupun orang-orang yang hanya terkena dampak dari lokalisasi prostitusi Silir
pada waktu itu.

PKBM Ar-Ridho dalam memberikan layanan pendidikan nonformal
menjangkau setiap warga belajar dari berbagai kalangan usia. Baik itu dari usia
anak-anak, remaja, sampai dewasa. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan
Kamil (2009:84) bahwa suatu lembaga PKBM memang harus mengedepankan

pembelajaran sepanjang hayat. Dengan program-program yang bervariasi dan bisa
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menjangkau berbagai kalangan usia maka akan berimbas kepada kesempatan bagi
warga belajar untuk sebebas-bebasnya dalam mengembangkan pengalaman,
pengetahuan, keterampilan, serta nilai-nilai yang berkembang dalam masyarakat.

Dalam bab ini, peneliti akan,membahas lebih mendalam mengenai peran

Pusat Kegiatan Belaja

nonforhal. Dimafia dal @m&ﬁgan isa

menggunaka konsgo si yang'd parka% Kamil}(2009:89). Di mana

disebutkan hwﬂ? ma fun

si yang hisa dijadi ebagai,acuan bagi PKBM
dalam me 'Ianka&mny
p

asyarakat Ar-Ridho dalamypenyelenggaraan pendidikan

gran PKBM ini peneliti

BM sebagai wadah

dan keterampilan

terakhir sebagai pusat penelitian masyarakat terutama dalam pengembangan
pendidikan nonformal.

Selain menjelaskan mengenai peran PKBM berdasarkan kelima fungsi
tersebut, peneliti juga akan menjelaskan mengenai hambatan-hambatan yang
dihadapi oleh PKBM Ar-Ridho dalam menjalankan perannnya sebagai
penyelenggara pendidikan nonformal.

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan maka dapat dijabarkan hasil
penelitian peran PKBM Ar-Ridho dalam penyelenggaraan pendidikan nonformal

adalah sebagai berikut:
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1. Sebagai wadah masyarakat untuk memperoleh berbagai ilmu

pengetahuan dan keterampilan fungsional.
Dalam Kamil (2009:89) dijelaskan bahwa PKBM Ar-Ridho dikatakan

berperan secara ideal adalah ketika ia menjalankan fungsinya sebagai wadah

§ belajar'. Belajar yang dimaksudkan di sini adalah
bagaimana gaa Wm%ilm _pengetahuan dan mengenal
keteramp rampilan fungs ional ses%gan kebutuhannya.Sehingga

ketika F

a tercip suatl, keadaan di mana

an kualitasthidup daf kehidupannya.

jembatan untuk warga belajarnya melakukan pembelajaran. Seperti telah
dijelaskan sebelumnya, PKBM Ar-Ridho menyelenggarakan beberapa
program yang cukup bervariasi dan menjangkau berbagai kalangan usia.
Adapun akan peneliti jelaskan kembali mengenai program tersebut, yaitu:

e Program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

e Program Pendidikan Kesetaraan Kelompok Belajar (Kejar) Paket C

e Kursus dan Pelatihan (menjahit, memasak, pembuatan aksesori)

e Taman Bacaan Masyarakat (TBM)
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e Simpan Pinjam

e Seni Budaya

¢ Kewirausahaan

suatu PKBM

di usia dini. Padahal sebenarnya untuk memulai suatu pembangunan
sumber daya manusia (SDM) justru di mulai sejak masa usia dini.
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, PKBM Ar-Ridho ternyata
juga  mengembangkan  program  PAUD. Alasan  mengapa
dikembangakannya program PAUD di PKBM Ar-Ridho ini juga selaras
dengan konsep yang Kamil ungkapkan, yakni menanamkan cinta akan
pendidikan sejak masa usia dini. Berikut adalah penuturan Bapak Sarjoko

yang merupakan ketua PKBM Ar-Ridho:
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“kita punya program Pendidikan Anak Usia Dini mbak. Tujuan
kita itu ya menanamkan kepada anak-anak untuk mencintai
pendidikan sejak kecil. Jadi dari kecil dulu kita ajari sekolah.
Selain untuk menanamkan cinta pendidikan pada anak-anak,
kita juga menyadarkan kepada orang tua murid akan pentingnya
pendidikan bagi anak-anak. Nah jadi kita menjalankan program
pendidikan non formal itu dari anak-anak dulu. Istilhnya kita

By

) tujuar@iadak nya program PAUD

untuk @berik n perhatian kepada

Sarjokomtersebut, maka dapat

cukup panjang. Berdirinya PAUD Ar-Ridho ini bukan secara langsung

dari awal.Hal ini nampak pada penjelasan Bapak Sarjoko, selaku ketua
PKBM Ar-Ridho:

“dulu sebetulnya tidak langsung PAUD mbak. bukan Paud dulu
yang kita bentuk, tapi TK. Nah, akan tetapi waktu kita akan
mencari ijin legalitas untuk TK yang pada saat itu tahun 2006
dengan siswa mencapai 90 anak, yang mana ada cukup banyak
siswa usianya masih 2-3 tahun. Nah, usia 2-3 tahun itu mereka
bukan masuk ke TK, tetapi ke PAUD, sedang yang 4-5 tahun itu
mereka masuk kelompok TK. Dan ternyata setelah kita ikut
pertemuan-pertemuan ternyata ijin legalitas untuk PAUD itu
berbeda dengan TK. Nah akhirnya kita bikin ijin dan
alhamdulilah kita sekarang punya legalitas”

(Sumber wawancara : 07 Januari 2013)
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Seperti pada penjelasan mengenai sejarah berdirinya PKBM Ar-
Ridho, proses mencari legalitas PAUD pun merembet menjadi proses
mencari legalitas PKBM Ar-Ridho. Hal ini diucapkan oleh Bapak

Sarjoko dalam kuti ikut ini:

“dulu waktu klta mau cari ijin untuk TK itu kan ternyata kita
simancari.ijir fedalitas ™Dan ketika kita sering

ita sudah mulai
nyarankan kita

kesimpulan baha pel aupun PAUD itu menjadi cikal bakal
berdirinya suatu PKBM.Yang mana memang sebetulnya di Silir sudah
ada komunitas pembelajaran sejak tahun 1990. Hanya saja komunitas
pembelajaran ini mulai diketahui oleh masyarakat luas dan tentunya
dinas-dinas pemerintahan pada saat akan mengajukan ijin untuk
pembukaan Taman Kanak-Kanak Ar-Ridho. Dan setelah mengikuti

panjang dan sulitnya prosedur perijinan, akhirnya berdirilah lembaga

pendidikan nonformal, PKBM Ar-Ridho.
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Dalam perjalanannya PAUD Ar-Ridho mengalami perkembangan
dari waktu ke waktu.Hal ini terlihat dari jumlah murid yang semakin
banyak, yang tentunya menunjukkan bahwa mulai tumbuhnya kesadaran

para orang tua terhadap pendidikan bagi anak-anak mereka. Adapun data

rarga belajar PAUD yang tercatat pada Tahun 2012 sekitar

murid atau

tampilkan, yakni

Jumlal@serta AUD Ar:Ridho'B an Jenis Kelamin
pada un 2

Jumlah
12
2. Perempuan 17
Jumlah 29

Sumber : Data PKBM Ar-Ridho
Pada awal berdirinya PAUD Ar-Ridho ini, warga belajar tidak
dipungut biaya sama sekali. Namun seiring berjalannya waktu dan
perkembangan yang dialami oleh PAUD sendiri, maka lembaga

memutuskan untuk menarik iuran bagi warga belajar atau murid PAUD.
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Hal ini disampaikan oleh Bapak Sarjoko, dalam kutipan wawancara
berikut ini :
“awalnya duluy, PAUD kita gratiskan mbak. Tapi karena

perkembangan, murid PAUDnya bertambah banyak, kita tarik
iurana, awalnya Rp 0000 perbulan lalu kita naikkan Rp.

at_mereka. Tapi karena
a8 kewalahan.Akhirnya

ak ‘masuk ] api kita berikan kembali
kepada mur|d perupanseragam buku buku, terus gizi di setiap
pertemuannya”
(Sumber: Wawancara 7 Januari 2013)

Berdasarkan pernyataan yang diberikan oleh kedua informan tersebut
maka bisa disimpulkan bahwa memang PKBM Ar-Ridho mempunyai
komitmen yang kuat untuk menjalankan perannya sebagai penyelenggara
pendidikan anak usia dini atau PAUD. Mulai dari maksud dan tujuannya
yang ingin mengajarkan dan menanamkan pendidikan sejak usia dini,

hingga pada pelaksanaannya progam ini, yang mana lewat iuran yang

dibayarkan orang tua murid kepada lembaga, lembaga tidak mengambil
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keuntungan bagi kesejahteraan lembaga. Namun dengan iuran yang
dibayarkan pun, dikembalikan kepada murid untuk memenuhi segala
kebutuhannya selama mengikuti program pembelajaran PAUD, yakni

dengan pengadaan seragam, buku-buku, dan gizi setiap pertemuan.

Jadwal pertemuan program PAUD inipun tidak seperti pada sekolah

“kit
wak

Kala
kalal

berperan dalam e kepedulian tehadap pendidikan anak-anak
usia dini. Hal ini tebukti dengan berjalannya program PAUD Ar-Ridho.
Program Pendidikan Kesetaraan Kelompok Belajar (Kejar )Paket C
Kamil (2009:96), menyatakan bahwa rendahnya kualitas sumber
daya manusia Indonesia salah satunya diakibatkan oleh tingginya angka
putus sekolah, pada level pendidikan dasar dan level pendidikan
menengah. Oleh karena permasalahan tersebut, program kesetaraan

merupakan program yang vital untuk dikembangkan di PKBM dalam

menjawab permasalahan mutu sumber daya manusia.
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Hasil yang diperoleh peneliti dalam penelitian ini adalah PKBM
Ar-Ridho juga mengembangkan program pendidikan kesetaraan.
Program yang dikembangkan sementara ini adalah program Kelompok

Belajar Paket C atau yang ing dikenal dengan sebutan Kejar Paket C.

etara

deng

selaras seperti apa yang dikatakan oleh Kamil di atas. Keprihatinan
Bapak Sarjoko terhadap banyaknya anak putus sekolah menjadi faktor
pendorong dibukanya program ini.Beliau menuturkan putusnya anak
sekolah di lingkungan Silir kebanyakan disebabkan oleh faktor
kemiskinan dan tuntutan ekonomi. Hal ini tergambar dalam penuturannya
lewat kutipan wawancara berikut ini:

“di sini itu banyak anak-anak putus sekolah mbak. kebanyakan

hanya berhenti sampai SMP. Ya alasannya memang klasik

karena orang tua tak mampu membiayai. Ya maaf kata, karena

kan di silir ini banyak warganya hidup tidak mampu. Ada yang
anaknya pengamen, pemulung, tukang sampah.Jadi untuk



meneruskan ke sekolah yang lebih tinggi itu seperti tidak
mungkin. Dan lagi mbak, alasan yang mungkin menggelitik,
mereka banyak yang putus sekolah , lantaran malu ke sekolah
karena di ejek sili, silir. Mereka malu punya rumah yang pada
waktu itu berada di lokasi prostitusi.Nah itu sebabnya, kita
mulai tampung mereka yang dulunya hanya lulus SMP, atau
yang sempat lanjut SMA tapi putus ditengah. Kita ajak mereka
untuk belajar ” ;

r - wawancara 20 November
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Tabel 4.3
Jumlah Warga Belajar Program Paket C PKBM Ar-Ridho Tahun 2012
Berdasarkan Daerah Asal

NO Daerah Asal Jumlah
1 Semanggi RT 01 RW.07 1
ggi RT 02 RW 07 1

4

ainf(Pata Kurang Lengkap;
: ] ’

Sumber : Data PKBM Ar-Ridho

Berdasarkan data tabel tersebut diatas, maka bisa diketahui bahwa
dalam menjalankan perannya sebagai penyelenggara pendidikan Paket C,
PKBM Ar-Ridho tidak hanya dimanfaatkan oleh warga Kampung Silir,
melainkan ada beberapa warga belajar yang berasal dari luar Kampung
Silir. Hal ini menunjukkan bahwa PKBM Ar-Ridho memang berperan
dalam memberikan pembelajaran kepada warga belajarnya yakni terkait

program Paket C.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ternyata tidak

sedikit pula warga belajar yang bisa dikatakan usianya sudah tidak muda

lagi dan tetap ingin begabung mengikuti program ini. Seperti informan

yang berhasil peneliti wawancarai, yakni Ibu Sri Supartini yang berusia

43 tahun:

kelas 2. Tetapi
sendiri akhirnya
kesempatan ya
adi punya ijazah

“saya itu kan orang nggak punya mbak, dulu orang tua saya
ndak bisa sekolahkan tinggi-tinggi. Padahal waktu saya punya
cita-cita, saya itu kepengen jadi guru.Tapi ya sudahlah karena
tak punya uang saya ndak jadi guru tapi jadi tukang jahit.Dan
suami saya itu pemulung.Tapi ketika saya diberi kesempatan
ikut progam paket C ini saya gunakan sungguh-sungguh mbak,
dan yang lebih menggembirakan saya dipercaya oleh Bapak
Sarjoko untuk jadi guru di PAUD.Lalu saya juga disekolahkan
di SKB.Saya senang sekali, ternyata cita-cita saya jadi guru
terwujud. Tapi saya tetep jahit mbak, jadi habis ngajar saya jahit
lagi di rumah”

(sumber : wawancara 7 Januari 2013)

Berdasarkan penuturan dua warga belajar tersebut, maka bisa

ditarik kesimpulan bahwa keberadaan PKBM Ar-Ridho beserta program
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Kejar Paket C nya, bisa memberikan harapan baru bagi orang-orang yang
tertunda pendidikannya karena permasalahan.Seperti kasus lbu Wahyu,
yang mana kalau dipikirkan impiannya menjadi guru adalah

mustahil. Tetapi tidak disangka dengan kehadiran PKBM Ar-Ridho

mampu mewlijudkan cita-cita lbu Wahyu yang tertunda tersebut.

’ﬂ%ga elajar, yang ingin mengikuti
progra ak Begitu r%al itu peneliti amati, ketika

P3 C di §M Ar-Ridho. Bedasarkan

dengan senang hati.Hal ini tentu menjadi satu bukti kembali bahwa
PKBM Ar-Ridho memang dengan sangat terbuka memberikan
kesempatan dan peluang kepada siapa yang mau belajar. Dan yang lebih
menarik lagi adalah, setiap warga belajar yang mengikuti Paket C ini
tidak dipungut biaya sama sekali. Hal ini di dukung dengan pernyataan
beberapa warga belajar :

“dari awal saya masuk, saya ndak mbayar mbak. gratis tis tis.

Paket C ini saya ndak mbayar”
(sumber : wawancara 7 Januari 2013, Sri Supartini)
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“Saya tidak pernah membayar itu mbak.malah justru disini saya
banyak diberi. Ya pembinaan baik secara jasmani rohani.Kalau
saya kesulitan malah saya diberi bantuan.”

(sumber : wawancaa 7 januari 2013, Ibu Wahyu)

Ketika melakukan penelitian ini, peneliti mengamati aktivitas yang

selaku pengelola PKBM Ar-Ridho:

“ini Tho mbak, peserta Paket C kan akan ujian, nah kita sedang

kumpulkan persyaratan administrasinya supaya besok bisa ikut

ujian. Kita harus cepet-cepet setorkan berkas-berkas ini kepada

dinag mbak.”

(sumber : wawancara 7 Januari 2013)

Pernyataan yang diberikan oleh Saudari Rossi dan Saudari Citra

tersebut menunjukkan adanya komitmen dan kesungguhan dari lembaga
PKBM Ar-Ridho.Hal ini menunjukkan bahwa peran PKBM Ar-Ridho

untuk memberikan pendidikan kepada mereka yang membutuhkan

cukuplah besar.Hal ini juga didukung oleh pengamatan-pengamatan dan
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wawancara yang peneliti lakukan selama penelitian. Ada kepedulian yang
tinggi yang diberikan oleh lembaga PKBM Ar-Ridho untuk memberikan

penghidupan yang lebih layak kepada masyarakat, yakni dengan cara

memberikan bekal pendidikan kepada warga belajarnya.

dan pendidikan

Kursus dan pelatihan.

aksesori. Berikut kutipan wawancaranya:

“di sini ibu-ibu banyak diberi pembekalan mbak, ya ada yang
diajari jahit, diajari masak, ada yang diaja bikin aksesoris.
Masaknya pun diajari macem-macem mbak, ya masak kue,
Kentucky, masakan jawa, masakan berbahan dasar tempe,
singkong, dil. Kalau untuk aksesorinya kita belajar nikin bros,
cincin, kalung, sulam pita, dil”

(Sumber : wawancara 7 Januari 2013)

Data yang peneliti peroleh dalam penelitian ini terkait jumlah
peserta atau warga belajar yang mengikuti pelatihan akan peneliti
tampilkan dalam tabel berikut ini. Peneliti mengelompokkan jumlah

warga belajar berdasarkan pekerjaannya.
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Tabel 4.4
Jumlah Peserta Kursus dan Pelatihan PKBM Ar-Ridho
Berdasarkan Jenis Pekerjaannya Tahun 2012

No Pekerjaan Jumlah

25

11

Ar-Ridho. Banyaknya mitra kerja
yang bekerja sama dengan PKBM Ar-Ridho membuat kegiatan pelatihan
yang dilakukan bervariasi baik dari segi materi pelatihan yang diberikan
dan lokasi pelatihan yang beragam. Hal ini diungkapkan oleh Bapak
Sarjoko :

“untuk kegiatan pelatihan yang diikuti warga belajar, tidak
mutlak kita yang adakan mbak. tetapi kita ini kan punya mitra-
mitra kerja baik itu yang dinas maupun yang non dinas. Nah
jadi misalnya ada dinas tertentu mengadakan acara pelatihan
bagi warga, kita kirimkan warga belajar kita ke sana. Ya tentu
tidak seluruhnya, karena kan bukan PKBM Ar-Ridho saja yang
ingin mengikutsertakan warga belajarnya, tapi banyak lembaga
lain yang serupa. Jadi kita pilih dan kita tawari siapa yang mau



ikut pelatihan.Jadi bisa dibilang lembaga PKBM Ar-Ridho yang
menyalurkan. Dan acara sepertti ini sering”
(Sumber: wawancara 7 Januari 2013)
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Hal senada juga diungkapkan oleh seorang warga belajar sekaligus

koordinator program kursus_ dan pelatihan, Ibu Iswanti (33 tahun):

“jadi saya dan ibu-ibu yang lain itiymbak, selain belajar di

diajari masak
isan alat-alat
mengadakan

tersebut.ia adalah ibu Sri Supartini, berikut kutipan wawancaranya:

“saya itu dulu nggak bisa masak kue mbak, masak Kentucky
juga nggak bisa. Tapi semenjak saya gabung dengan PKBM Ar-
Ridho saya itu sekarang bisa masak kue dan Kentucky. Jadi
sekarang itu saya malah jualan Kentucky sama jualan masakan
kecil-kecilan mbak. kalau dulu kan saya hanya ikut tempat
kakak, bantu di rumah makannya. Tapi sekarang alhamdulilah
meskipun kecil-kecilan punya warung makan sendiri. Jadi saya
beruntung mbak bisa gabung sama Ar-Ridho”

(Sumber: wawancara 7 Januari 2013)

Pelatihan — pelatihan yang dilaksanakan tersebut, bukan tanpa

maksud.Pelatihan demi pelatihan yang diadakan tesebut betujuan supaya

setiap warga belajar yang mengikutinya bisa menyerap ilmu yang
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diperoleh dan kemudian menggunakan keterampilan yang sudah di dapat
untuk menambah penghasilan mereka, dan akhinya menumbuhkan
kesejahteraan hidup mereka.Maksud dan tujuan tersebut ternyata

berbanding lurus dengan  kenyataan yang dialami oleh warga

iatas maka terlihat bahwa

aj e W @ ' a untuk menambah

a deny Ibu Iswanti mengatakan hal

belajar.Berdasarkan kutipan wawancara

bingkisan sealer, yang
‘nah jadi saya semakin

; al” Makanannya saya titipkan di
warung-warung*Harga nanti mereka jualnya Rp.1000 .ya
hasilnya lumayan lah mbak kalau bikin tambah-tambah”
(Sumber : wawancara 7 Januari 2013)

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, dalam mengikuti
acara pelatihan demi pelatihan warga belajar tidak dipungut biaya sama
sekali. Hal itu sesuai dengan pernyataan beberapa warga belajar:

“kita itu ngga bayar sama sekali mbak, malah pulang kita

dikasih bingkisan reno-reno. Wah ya alhamdulilah sekali bisa

dipakai modal untuk usaha kecil-kecilan”

(Sumber : wawancara 7 Januari 2013)

“Pelatihan-pelatihan itu Kita gratis kok mbak.nggak dipungut
biaya. malahan Kkita itu dikasih manfaat besar, ya ilmu ya
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bantuan yang bisa kita pakai untuk usaha. Dikasih uang
transport juga mbak”

(Sumber : wawancara 7 Januari 2013)

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka bisa disimpulkan

bahwa melalui program pelatihan dan kursus, PKBM Ar-Ridho dapat

banyak dikembangkan oleh lembaga serupa lainnya.Program tersebut

adalah program simpan pinjam.Program simpan pinjam KUB Srikandi ini
ditujukan khusus bagi warga belajar saja dengan catatan sebagai
pinjaman modal untuk mengembahkan usaha yang telah dikembangkan
oleh warga belajar PKBM.Dengan demikian, adanya program ini tentu
sangat membantu warga belajar. Ibu Supartini misalnya, yang mengaku
terbantu dengan terselenggaranya program ini, beliau menyatakan:

“saya yva merasa ditolong mbak dengan simpan pinjam ini.

karena saya pada waktu awal-awal nggak punya modal, padahal
kan saya sudah dikasih keterampilan, percuma kalau ilmu dan
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keterampilan saya itu nggak saya gunakan gara-gara nggak ada
modal, tapi dengan adanya program ini saya jadi bisa punya
modal untuk usaha. Bunganya ringan juga nggak sepeti kalau
kita utang di rentenir”

(Sumber : wawancara 7 Januari 2013)

Berdasarkan penuturan Ibu Sri Supartini tersebut, maka bisa

at sebagai pengelola sekaligus

bendahara PKBM Ar-Ridho.

“dulu pas awal-awal mbak, warga belajar yang bergabung di
PKBM ini kita beri modal untuk mengembangkan usaha. Kita
beri lho mbak, kita ngga pinjami.Tapi benar-benar dengan
catatan untuk membuka dan mengembangkan usaha.Nah, tapi
seiring berjalannya waktu PKBM mengalami perkembangan
dengan pertambahan warga belajar.Secara financial lembaga
tidak mungkin untuk memberi mereka satu per satu.Akhirnya
kita bentuklah program ini mbak.dan alhamdulilah berjalan
mbak.”

(Sumber : wawancara 7 Januari 2013)

Hal itu dibenarkan dengan pernyataan Ibu Iswanti dan lbu Tumini

yang merupakan warga belajar kelompok awal, mereka memaparkan
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tidak ikut mengambil pinjaman di program simpan pinjam PKBM Ar-
Ridho karena telah diberi modal pada awal mereka bergabung. Berikut
kutipan wawancaranya:
“saya nggak ikut S|mp N plnjam |tu mbak, saya malah dulu itu
diberi bantuan ( ih sama Pak Sarjoko, sama Bu

ena sudah memberl bantuan buaymodal usaha saya mbak.
ahanya blkln bross, sama jual nitip-nitip makanan. Dan

dtililal pal sa?aang usahanya masih muter”
ra Ibu |S\W nuari ?‘3)

‘dulu sa a dikasih bantuan mbak 111 duit sama Pak Sarjoko

mampu meningkatka*kudlité§ hidlip mereka.Sehingga kemampuan dan
keterampilan yang mereka sudah mereka dapatkan di PKBM Ar-Ridho
dapat mereka aplikasikan dalam kehidupan mereka, untuk memperbaiki
kehidupan mereka.Selain itu, menciptakan mental mau berusaha juga
ditanamkan secara tidak langsung lewat program ini. Hal ini
dikemukakan oleh Bapak Sarjoko:
“ya kalan dulu, kita beri bantuan modal secara cuma-cuma
karena memang pada saat itu PKBM Ar-Ridho masih mampu
mbak karena warga belajar belum begitu banyak. Lha kalau
sekarang nanti bisa repot, minta bantuan semua, terus kita uang

dari mana. Untuk itu dibuat program simpan pinjam, bunganya
lunak, karena apa tujuan kita toh juga untuk membantu, bukan
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untuk memperkaya lembaga. Selain itu hal penting yang juga
kita tanamkan di sini adalah mengajar dan mendidik masyarakat
agar tidak ngatung saja.Dalam artian mau berusaha untuk
memperbaiki hidup mereka sendiri.Istilahnya tidak njagakke
bantuan saja.Dan kalau boleh jujur-jujuran itu uang yang mereka
setorkan pada Kita, kita juga kembalikan kepada mereka kok
mbak, mlsalnya kita datangi usahanya kita melakukan
monitoring hin / Kita lihat kok kalau hujan,
warungfya basah semua, oh berati ini perlu diberi tenda, nah kita
berlk bantuan tenda.ltu_contoh simpelnya seperti itu mbak.Jadi

aI i nM mendidikamereka saja supaya
an tanggung Jawab itu saja.”

bahwa program

emang  membantu

kepada rentenir.Dengan demikian setiap ilmu keterampilan yang sudah
warga belajar dapatkan selama mengikuti pembinaan di PKBM Ar-Ridho
bisa mereka praktikkan dalam kehidupan sehari-hari.Selain itu manfaat
yang diperoleh juga dengan program simpan pinjam ini adalah
mengajarkan kepada warga belajar bagaimana harus berusaha dan
bertanggung jawab untuk memperbaiki kehidupannya sendiri, bukan
dengan menunggu bantuan dari orang lain saja. Berikut adalah peserta

yang tergabung dalam program simpan pinjam:
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Daftar Nama Anggota Simpan Pinjam PKBM Ar-Ridho Tahun 2012

No Nama Alamat Usaha
1 Sarah Semanggl Rt 04 Rw 07 Kakap dan Lele
2 Rustiani A Wedangan
3 Erna Kelonthong
4 Ika Gorengan
5 Sutini Ayam Kentuky
6 Warsi dangan
7 Indart Gorengan
8 lIma Kel@nthong
9 Sri Partini Gorengan
10 Sri gtong
11 | Ayl A
12 Tutik Gorefigan
13 Fitri Vlakan
14 Jaria Kelgnthong
15 Kusmiatun Kelonthong
16 Natalis F otong Ayam Purnama Jaya
17 Wahyuni Gorengan
18 Sri Wahyem " Wedangan
19 Hermin Jual Pakaian
20 Hartini Buah2 An,Cap Cae, Bakmi
21 Mulyani Semanggl Rt 03rw 07 Jual Alat Jahit
22 Siti Batinah Semanggi Rt 03rw 07 Warung Sayur
23 Suparmi Semanggi Rt 05rw 07 Warung
24 Yeni R Somodilagan,Jogosuran | Jual Pakaian
25 Ngatmi Semanggi Rt 04rw 07 Ayam Goreng
26 Maryana Semanggi Rt 02rw 07 Toko Batik
27 Sri Haryati Semanggi Rt 03rw 07 Potong Ayam
28 Sri Suyatmi Semanggi Rt 05rw 07 Timus,Jadah Abon
29 Wahyu C Semanggi Rt 05rw 07 Warung Sarapan

Sumber : Data PKBM Ar-Ridho
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Program Seni Budaya
Program seni budaya merupakan salah satu program yang
dikembangkan oleh PKBM Ar-Ridho yang mana program ini bertujuan

untuk mengenalkan dan, melestarikan budaya lokal.Berdasarkan

saja karena masih
berjalan secara
adalah kesenian

dengan penuturan

“ya memang kita punya program seni budaya ya mbak. tapi di
sini ki h I-aw ja. Kitadelum sampai pada tahap
ditangg ewa).Jadi_Kita il sederhana saja.Yang kita
kembangkan kerenc erus rebana, dan tari jawa.”

(Sumber: wawancara 10 Januari 2013)

Pelaksanaan program pelatihan seni budaya ini tidak hanya
dilakukan di PKBM Ar-Ridho saja, tetapi juga di tempat warga
belajar.Jadwal latihannyapun tidak dipatenkan pada hari-hari
tertentu.Semua berjalan dengan penyesuaian kebutuhan warga belajar.
Hal ini disampaikan oleh Bapak Sarjoko:

“Untuk kesenian keroncong, latihannya dilaksanakan di rumah

koordinator seni budaya.Untuk jadwal pelatihannya memang

tidak menentu, kadang dua minggu sekali, kadang seminggu bisa

lebih satu kali. Sedangkan untuk kesenian rebana, ini dilakukan
oleh warga belajar yang masih berada di usia anak-anak.
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Latihannya dilakukan satu minggu sekali, yakni setiap Senin
malam.Begitu pula dengan seni Tari Jawa, tidak ada jadwal yang
paten untuk melakukan latihan Tari Jawa.Sebetulnya pada awal
digerakkan, seni tari itu dijadwalkan satu bulan sekali sampai
dua kali, akan tetapi pada realisasinya terkadang dalam satu
bulan tidak ada kegiatan latihan, dan terkadang satu minggu bisa
dilakukan beberapa kali.”

(Sumber : wawan 0anuaki,2013

- L4

program ini berj npa kesenianiyang dilakukan oleh

Meskipun pelaksanaan ﬁ%m masii sederhana, bukan berarti
\\ hasi

e . i . .
warge b@ember yang c menggembirakan. Hal itu

diSampaikaneleh Ba

mbak. Kalau kita ada
tampilkan bakat warga

. “ya meskipun masih awal wal §3 sederhana, hasil dari

Iajar.S igkemari adamevent seribl karya untuk ibu,
a, tampilk i pai kit g dibawakan oleh
anak P ita tampilkan, dan itu cukup

menghibur para tamu mbak”
(Sumber “wawancara 10 Januarif20

Berdasarkan wawancara lebih mendalam lagi, Bapak Sarjoko
menjelaskan sebenarnya seni budaya yang ingin dikembangkan di PKBM
Ar-Ridho ini banyak sekali.Hanya saja mengingat untuk pengadaan
peralatan yang dibutuhkan juga tidak sedikit, maka untuk pelaksanaan
program seni budaya ini masih alakadarnya tetapi terus berjalan. Beliau
mengungkapkan kesenian yang sangat sederhana yang dikembangkan di
masyarakat Silir adalah menabuh kentongan pada saat ronda malam.

Berikut adalah penuturan beliau :
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“ya ini sederhana tapi menurut saya itu menarik mbak. Kita tahu
ronda malam itu ya mbak. nah orang yang menabuh kentongan
kalau ronda malam itu perlu dikasih pembinaan Iho mbak. ya
nggak secara formal, tapi kita kasih aturan-aturannya mbak.
supaya apa, supaya tabuhannya itu nggak asal-asalan, kalau
asal-asalan kan malah gaduh, nah, ini diarahkan cara nabuh
yang balk sambll nya i Iagu apa, entah cublak-cublak suweng
mbah angler (pulas) mbak. selain
ak, bisa, kita itu kemarin
ampilkan di event Hari
yamg ikut, lalu setelah

“Hari Ibu kemarin

mencintai dan mles al
Kewirausahaan
Program terakhir yang diselenggarakan di PKBM Ar-Ridho adalah
program kewirausahaan.Program kewirausahaan yang dikembangkan di
PKBM Ar-Ridho ini memang bukanlah usaha yang besar.Namun,
kewirausahaan yang dikembangkan adalah usaha mikro.Usaha yang
dikembangkan oleh warga belajar PKBM Ar-Ridho adalah seperti usaha,

warung makan, warung es dan makanan kecil berjualan souvenir, dan
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usaha kecil lainnya yang dilaksanakan oleh warga belajar PKBM Ar-
Ridho. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Bapak Sarjoko:
“Begini mbak, kalan untuk wirausaha memang kita tidak yang

kelas besar ya.Tapi kita kelas mikro saja. Yang penting
mengena pada esenS| ewwausahaan dan menurut saya ketlka

a belajar, tetapi
[Uk membiayai

ari 2&%

‘ joko &genal ewirausahaan yang

wawancarai berikut ini

“dulu sebelum ikut Ar-Ridho saya kan hanya ikut kakak saya,
bantu-bantu di warung makannya mbak. tapi setelah saya ikut
belajar di Ar-Riho saya kan diajari bikin macam-macam
makanan. Dilatih masak itu Iho mbak.Ya kue, ya Kentucky, ya
masakan jawa lainnya. Setelah itu kan diberi pinjaman modal
buat usaha, terus dari itu saya sekarang jualan sendiri mbak. ya
meskipun kecil-kecilan saya bisa berdiri sendiri. Dirumah kaya
buka latengan, jual lauk sayur, gorengan kecil-kecilan mbak”
(Sumber : Wawancara 7 Januari 2013, Ibu Sri Supartini)

“saya dulu sebelum ikut Ar-Ridho yo serabutan mbak. tapi
sekarang saya bisa jualan es buah, es jus, ya sama jajanan anak-
anak kecil. Untuk nambah penghasilan ya mbak.”

(Sumber : wawancara 7 Januari 2013, lbu Tumini)
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“saya dari dulu sudah jualan makan mbak. keliling sama dititipke
ke warung-warung mbak. kalau dulu kan kemasannya saya
masih pakai jeglok’an itu mbak. tapi sekarang udah pakai sealer
itu, las listrik untuk plastic. Itu saya dapat saat saya ikut
pelatihan dari dinas sosial. Dan Ar-Ridho juga yang nyalurkan.
Terus sama jualan bros ke ibu-ibu PKK, ke bazaar-bazar, ya
pokoknya ubetlah mbak. biar bisa nambah pendapatan”

(Sumber : i Ibu Iswanti)

“saya Itu jualan es jus, es buah, sama makanan ringan mbak, itu
i de KB elayani anak-anak
yang olah raga di situ mbak. nya lumayan mbak”

umber : WaWancaraff Januari 2 u Sri Sbisadiyo)

hari.Begitu pula bisa disimpulkan, bahwa PKBM Ar-Ridho selalu

menunjukkan perannya sebagai wadah masyarakat untuk mengenal
pembelajaran dan pelatihan keterampilan - keterampilan fungsional.
PKBM Ar-Ridho selalu berupaya memberdayakan warga belajarnya agar
mampu bekerja sebagaimana mestinya, dalam artian keluar dari lembah
hitam.Dengan pembinaan dan perhatian yang intensif dilakukan oleh
PKBM Ar-Ridho kepada masyarakat Silir terutama warga belajar,
ternyata mampu memberikan hasil yang memuaskan yang terlihat dalam

setiap pengakuan dan pemaparan warga belajarnya.
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2. Sebagai tempat pertukaran informasi, ilmu pengetahuan, dan
keterampilan antar warga belajar.

Selain berperan sebagai wadah masyarakat untuk mengenal berbagai

ilmu dan keterampilan, PKBM ArRidho juga menjalankan perannya sebagai

pertukaran informasi ini sederhana tetapi penuh makna bagi warga belajarnya.
Beliau berkata:

“ya pertukaran informasi ini memang terjadi di PKBM Ar-Ridho
mbak, hanya saja kita di sini tidak berbicara yang muluk-muluk ya,
sederhana, simple, tapi benar-benar terjadi. Saya contohkan seperti
ini ya mbak, ibu A dan ibu B ini sama-sama habis ikut pelatihan
bikin kue misalnya, lalu setelah keduanya praktik di rumah, kok
hasilnya berbeda, buatan ibu A lebih enak atau sebaliknya
misalkan, nah, dengan sendirinya nanti mereka saling tukar
informasi, oh, tempatmu kurang ini, punyamu kelebihan ini, itu
misalnya. Nah dari hal sederhana ini kan kita bisa lihat ada proses
pertukaran informasinya kan. Warga belajar yang satu jadi sumber
belajar yang lain. Sumber belajar yang seperti apa, yang tentunya
bisa ngajari kan, meskipun juga sebisanya”

(Wawancara : 7 Januari 2013)
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Selaras dengan yang diungkapkan oleh Bapak Sarjoko, Ibu Iswanti
juga membenarkan adanya pertukaran informasi di antara warga belajar yang

stau dengan warga beajar yang lainnya:

alnya ada yang belum blsa nyt
U-ibu yang Iamn@ Jadigki

am pltanya nanti diajari
si satu sama lain mbak.

ingkup ekstern pun juga bisa
Sering PKBM Ar-Ridho
melakukan studi banding kepada PKBM lain, dan PKBM lain juga sering
melakukan studi banding di PKBM Ar-Ridho. Sesuai dengan yang
diungkpkan Bapak Sarjoko:

“Kalau untuk masalah studi banding kita sering lakukan wya
mbak.jadi saya juga mengunjungi PKBM yang lain. Saya belajar
hal-hal unik yang mungkin ada di sana yang nantinya bisa saya
apliksikan ke PKBM Ar-Ridho. Namun, PKBM Ar-Ridho ini juga
lumayan sering jadi bahan pembelajaran buat PKBM lainnya
mbak. Jadi ya saling tukar informasi kan ya. Saya diberi ilmu dari
PKBM yang saya kunjungi, dan yang mengunjungi PKBM Ar-
Ridho juga Insyaallah diberi manfaat juga.Dan Alhamdulilah
mbak, perjalanan demi perjalanan, PKBM Ar-Ridho sebagai
lembaga pendidikan nonformal bisalah bersaing.”
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(Sumber : wawancara 7 Januari 2013)
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti baik kepada
pengelola PKBM Ar Ridho, maupun kepada warga belajar PKBM Ar-Ridho

terkait proses perturan informasi yang terjadi di PKBM, maka dapat

potensi terhadap

. Sebagai Pusat Informasi atau Taman Bacaan Masyarakat

Fungsi yang diperankan oleh PKBM Ar-Ridho selain sebagai wadah
masyarakat untuk mengenal ilmu pengetahuan dan keterampilan dan sebagai
tempat pertukaran informasi dan pembelajaran, PKBM Ar-Ridho juga
menjalankan fungsinya sebagai lembaga yang menjadi pusat informasi bagi
masyarakat belajarnya, atau menjadi Taman Bacaan Masyarakat (TBM).
Sebagaimana diungkapkan oleh Kamil (2009:89) suatu lembaga PKBM harus
mampu berfungsi sebagai bank informasi, yang mana PKBM dapat dijadikan

sebagai tempat menyimpan berbagai informasi pengetahuan dan keterampilan
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secara aman dan kemudian disalurkan kepada seluruh warga belajar atau
masyarakat yang membutuhkan.
Di PKBM Ar-Ridho didirikan sebuah Taman Bacaan Masyarakat di

mana tempat ini difungsikan layaknya perpustakaan yang bisa dijadikan

sebagai fasilitas gara warga belajar untuk memperoleh wawasan dan informasi

“saya ya lumayan sering ke perpus itu mbak. kalau pas ada

pertemuan-pertemuyan, sayassam -baca di sana. Terus kan
saya juga‘i a&, nahka U ujian saya ya baca-baca
sambil belajar di sana”

(Sumber : wawancara 7 Januari 2013)
Selaras dengan yang diungkapkan Ibu Sri Supartini, Bapak Sarjoko
juga mengungkapkan:

“ya taman bacaan itu sering digunakan kok mbak. satu, pasti
dipakai oleh murid PAUD, TK, mereka belajar di sana, baca-
baca, kalau yang belum bisa baca ya mereka seneng lihat-lihat
gambar. Dua, terkadang ibu-ibu orang tua murid yang nunggin
anaknya sekolah, meeka juga sering baca buku. Ya meskipun
hanya baca-baca kan itu cukup memberi wawasan baru buat
mereka mbak, dari pada ngrumpi”

(Sumber : wawancara 7 Januari 2013)
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Selain Taman Bacaan Masyarakat yang diadakan di PKBM Ar-

Ridho, ada fasilitas yang lain yang juga bisa dinikmati masyarakat, yakni

Motor Baca. Motor Baca keliling ini merupakan bantuan yang diterima oleh

PKBM Ar-Ridho pada 12 Apri 2012 dari Rotari Cup Solo Kartini. Hal ini

u.

va jadi begini™ ] tentang hambatan tetap ada ya.
Misalnya seperti buku vyang tidak di ganti-ganti. Kalau
seharusnya kan ada pergantian buku, biar pengunjung nggak
bosan. Contohnya gini, masak iya masyarakat bacanya budi daya
lele terus, harusnya ganti budi daya apa gitu. Jadi bisa
dibilanglah masyarakat udah agak bosan”

(Sumber : wawancara 7 Januari 2013)

Selain karena permasalahan ketersediaan buku yang tidak diganti-

ganti, Bapak Sarjoko juga mengungkapkan bahwa permasalahan tempat

Taman Bacaan Masyarakat juga menjadi kendala tersendiri.

“selain masalah bukunya, untuk TBM itu kita juga punya
masalah bangunannya mbak. Iha itu kalau hujan trocoh (bocor).
Tapi kita belum bisa perbaiki dulu, soalnya kita belum punya
anggaran untuk ke sana. Ya semoga nanti kalau ada bantuan kita
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bisa perbaiki. Soalnya TBM itu juga multifungsi mbak, kadang
dipakai acara pertemuan-pertemuan”

(Sumber : wawancara 7 Januari 2013)

Bapak Sarjoko mengungkapkan pula bahwa Taman Bacaan

Masyarakat terkadang juga mengalami dilema. Dilema seperti apa yang

ereka helajarnya terbatas
egini, kalau baca disini

“wah, bukunya ini banyak mbak. tapi karena vang diurus juga
banyak, kita itu jadi keteteran mengurus buku-buku itu. Dulu
memang awalnya buku Cuma sedikit mbak, tapi ternyata bantuan
datang terus, jadi banyak sekali bukunya.Berhubung administrasi
yang masih manual dan sederhana jadi banyak buku yang
dinomeri mbak.buku sejumlah 2000 sekian ini kan yang sudah
dinomeri, tapi masih ada yang belum kita nomeri juga. Kalau
masalah jumlah bukunya Kita sudah banyak kok. Tapi ya itu,
administrasinya belum sempurna”

(Sumber : Wawancara 7 Januari 2013)

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, dalam hal program
Taman Bacaan Masyarakat yang ada di PKBM Ar-Ridho yang mengalami

permasalahan atau kendala bukan hanya di Taman Bacaan Masyarakatnya
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yang bermasalah tetapi motor baca juga mengalami permasalahan, Bapak
Sarjoko mengatakan:

“dulu itu mbak, pas awal-awal kita terima motor baca itu, kita
diberi dana operasional Rp. 1.000.000,00 itu berjalan 2 bulan
mbak. lalu bulan bul berlkutnya bantuan dana operasional
motor baca_i : jadi Rp. 400 000 00 rlbu
amanya kita sudah dibantu,

etap terima kasih. Mungkin di sana juga sedang tidak ada
a u jaga"h\ah, turunnya dana

ional juga_ be turunnya waktu
s =

TBM maupun motor baca tetap dioperasionalkan supaya masyarakat tetap

bisa membaca dan menambah wawasan mereka lewat buku-buku yang telah
disediakan.
. Sebagai sentra pertemuan berbagai lapisan masyarakat.

Fungsi ke-empat yang diperankan oleh PKBM Ar-Ridho sebagai
lembaga pendidikan nonformal adalah PKBM Ar-Ridho berperan sebagai
tempat pertemuan masyarakat dari berbagai lapisan.Kamil (2009:90)
menjelaskan masyarakat dari berbagai lapisan ini adalah pengelola, warga

belajar, dan seluruh komponen masyarakat dalam berbagai bidang. Komponen
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masyarakat yang dimaksudkan disini adalah seperti tokoh masyarakat,
organisasi masyarakat, aparat pemerintah daerah, pengusaha/swasta,
organisasi mahasiswa, LSM, dan lain sebagainya.

Memang untuk menjalan an peran sebagai penyelenggara pendidikan

nonformal tidakg’Serta merta hanya mempertemukan warga belajar dengan

Silir yang dahulu sebagai kampung prostitusi sekarang menjadi kampung
pembelajaran. Dan yang terpenting di dalam penyelenggaraan event-event ini,
semua warga belajar dilibatkan secara aktif untuk menjadi penyelenggara
event. Hal ini diutarakan oleh Bapak Sarjoko:

“Jadi selain kegiatan pembelajaran, PKBM juga mempunyai
kegiatan event-event atau acara-acara mbak. Tentunya acara ini
bukan tanpa maksud, tujuan dari diadakannya event ini adalah
mengangkat. Bahwa masyarakat Kampung Silir sekarang sudah
mengalami perubahan. Kampung yang dulu dikenal dengan kegiatan
prostitusinya, sekarang Kkita ingin dikenal dengan kegiatan
pembelejarannya.Dan yang menarik di sini mbak, ibu-ibu warga
belajar PKBM Ar-Ridho itu semua kita jadikan panitia. Mereka yang
urus semua, acaranya, konsumsinya, dan segala macam. Kita latih
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mereka untuk bekerja sama, dan kita juga mau melatih supaya
mereka yang dulunya minder dengan latar belakang kehidupan
mereka, sekarang mau bangkit dan percaya diri. Serta yang juga
perlu digarisbawahi mereka di sini menunjukkan bahwa warga
belajar pada khususnya dan warga Silir pada umumnya mampu
memberikan hal positif bagi orang lain.”

(Sumber : wawancara prasurvey 10 Oktober 2012)

ang diselenggarakan di PKBM Ar-Ridho dalam rangka

W sh masyarakat memang

sudah ¢ up bag)% enis acara

Acara-acara@™

“setiap event ygg ernggag(an gPKBM Ar-Ridho ini mbak,
baik besar maupuf®keCily”AlR@mdulilah ada manfaatnya. Dan
semuanya itu ditujukan untuk mempertemukan warga belajar
maupun masyarakat Silir dengan tokoh-tokoh masyarakat.Nah untuk
event yang besar, kita adakan tahunan, dan dua kali berturut-turut itu
kita adakan Bulan Desember tahun 2011, dan tahun 2012.Untuk
Tahun 2011 itu kita punya acara “Jalan Sehat 1000 Perempuan
Sehat, Cerdas, Mandiri” kalau yang tahun kemarin itu (2012) kita
punya event 1000 karya untuk ibu.ltu semua warga belajar jadi
panitia. Lalu, dalam setiap acara yang diadakan kita beri undangan
kepada tokoh-tokoh masyarakat mbak, siapa saja, yaitu kita undang
dulu pak RT, RW, Lurah, Camat, Kepala Dinas, Pak Walikota,
bahkan sampai kepada kementrian. Sector swasta juga kita undang
mbak.Dan alhamdulilah banyak yang datang, banyak yang
dukung.Meskipun ada beberapa perwakilan.Untuk foto-fotonya
mbak bisa lihat disitu.Ada semua kita abadikan. Nah, Ketika semua
campur jadi satu di sini, wah Kkita seneng, begitu juga panitianya jadi
bangga”

(Sumber : Wawancara 7 Januari 2013)
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Pernyataan Bapak Sarjoko mengenai acara-acara yang mempertemukan
warga belajar dengan tokoh-tokoh masyarakat dari berbagai bidang ini sangat
berbanding lurus dengan penjelasan Ibu Iswanti (33 tahun) yang merupakan
warga belajar, sekaligus te rgabung dalam kepanitian acara-acara
tersebut. berlkut adla fah kutlpan Wawancaranya

“benar sekali mbak, leKBM ‘J idho dni"bamyak kegiatan mbak.

ada engobat ada baktl a d2|k| bareng, pokoknya
ban) ak Ngh fpali diadakan disini itu dua
kali' mbak, & rempdan sehat, serdas

andiriftu=1 kedua baru kemariptanggal23 Desember itu
da acara#000 karya u, ya ini unt%nempe ingati Hari lbu
ya mbak _ gJa belajargadi panitia semua mbak.
kita satu tim: en an acara. Kalau yang tahun 2011 itu,

jujur kita al; at keliling=Semanggi. Kita menarik
biaya Rp. 5 embalikén'ke peserta lagi mbak. kita
beritkaos, snaeks ak tahu@apa ada kaos kok
harganya dibawa
banyak pemasuka

. <It; dah pertimbangkan
: '-o' at on ur. Nah itu yang 2011,

kalau yangita an 20 L2 ini ke '_‘. yndak pungut biaya sama
sekali mbak. malahan ‘masyarakat itd Kita kasih kupon, kita berikan
pada tiap keluarga, ‘dan tiap*anggota keluarga kita beri 3 kupon. 3

kupon ini kita arahkan untuk sepur kelinci, untuk tukar snack, sama
jajanan yang sudah disediakan dijual pake kupon itu seharga seribu
rupiah. Kalau untuk masalah penjualnya mbak, kita berikan mereka
modal Rp. 40.000, jadi nanti ibu-ibu itu jualan makanan seribuan
jumlahnya 40 buah.Tetapi kalau nanti penjualnya bawa lebih, ya itu
nanti dijual dengan uang, bukan kupon lagi.Jadi istilahnya itu
labanya dia mbak.yang jualan itu juga warga belajar kita , yang
sudah dapat keterampilann, lalu mereka masak masakan yang
mereka sudah belajar dan diajari di PKBM Ar-Ridho ini. wah,
pokoknya menyenangkan mbak

(Sumber: wawancara 7 Januari 2013)

Penjelasan panjang dari lbu Iswanti tersebut menunjukkan bahwa
memang warga belajar sangat antusias dengan setiap acara yang dilakukan di

PKBM Ar-Ridho.Selain itu, penjelasan panjang dan penuh semangat dari Ibu
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Iswanti tersebut menunjukkan bahwa memang pada setiap acara yang
diselenggarakan di PKBM Ar-Ridho, warga belajar sunguh-sungguh menjadi
panitia penyelenggara event tersebut, mengingat begitu menguasainya lbu

Iswanti mengenai acara-acara yang telah diselenggarakan oleh PKBM.

akukan pénelitian, peneliti

album fotoyangadis Wu
album tersebut LQM o 0

Sewaktu m Juga sempat melihat beberapa

engan tamu-tamu
undanga Sini_bisa disi va PKBM Ar-Ridho

telah menjalankan a LUNgsi agai sentra pertemuan

dengan tokoh-tokoh masyarakat, salah satu kegiatan yang PKBM Ar-Ridho
yang mampu menyedot perhatian dari khalayak ramai adalah kegiatan bakti
sosial yang dilakukan oleh warga belajar kepada korban Gunung Merapi yang
meletus pada tahun 2006 Bapak Sarjoko mengutarakan, semenjak warga
belajar PKBM Ar-Ridho berangkat menjadi relawan ke Merapi, keberadaan
PKBM Ar-Ridho mulai terdeteksi oleh media. Mulai saat itu banyak media
meliput keberadaan PKBM Ar-Ridho, setiap kegiatan, dan segala hal yang
dimiliki oleh PKBM Ar-Ridho. Berikut adalah kutipan wawancara Bapak

Sarjoko:
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“Dulu pas Merapi meletus mbak, kita berangkat ke sana jadi
relawan. Kita bantu apa yang bisa kita bantu. Kita bawa apa yang
bisa kita bawa dan yang bisa kita berikan buat mereka. Kita bawa
mie instan, pakaian pantas pakai, obat-obatan dan lain
sebagainya.Kita berbagi dengan korban merapi pada saat itu. Nah,
entah bagaimana ceritanya, media itu meliput mbak.Kalau mbak
baca Koran waktu itu, ge car dlberltakan tentang PKBM Ar- RIdhO

“Dulu kita pernah ja awan “mbak, di bencana merapi itu lho
mbak.kita berangkat bareng-bareng dari sini. Ya kita kumpulkan
bantuan, ada baju-baju bekas yang masih bisa dipakai itu mbak, ada
obat-obatan, ada mie, dan yang lain-lain kita kumpulkan dari sini
kita bawa ke sana. Seneng mbak bisa menolong orang lain”

(Sumber: wawamcara 7 Januari 2013, Ibu Tumini)

“Pas ada bencana Merapi itu warga belajar di sini datang ke lokasi
bencna mbak.kita bantu para korban bencana itu. Kita bawa bantuan
yang dibutuhkan mereka mbak. Perasaan saya ya bangga mbak, bisa
melakukan sesuatu untuk orang lain. Meskipun istilahnya kita belum
turah (lebih), tapi kalau bisa bantu orang lain, seneng gitu mbak.”
(Sumber : wawancara 7 Januari, Ibu Sri Supartini)

Dengan melakukan bakti sosial atau pengiriman bantuan kepada korban

Gunung Merapi menunjukkan juga bahwa PKBM Ar-Ridho berusaha
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mempertemukan warga belajar dengan para korban gunung merapi.Serta
mendidik warga belajar untuk senantiasa peduli dengan sesama tanpa harus
menunggu kaya. Seperti jargon yang dimiliki oleh PKBM Ar-Ridho yaitu

“Tidak Harus Kaya Untuk Peduli Sesama”

Adapun sel@in acara-acara tersebut, ada acara nikah massal. Hanya saja
PKBM ArRidho: bwa@%ng ra 'aeara nikah ini. Adapun
penyelenggara agarwah missal i adala%san peduli amal Seperti pada

acara pf atihag%tihan v/ g& ul

ridho’ engirin&ese 3
8 &=

“Event yang kita ikutlnuga adalah mkah massal mbak.ini acaranya
saya bilang kita WikutingKaréida memang bukan kita yang
menyelenggarakan event tersebut mbak. Jadi seperti acara pelatihan-
pelatihan yang diadakan kita kirim peserta, kali ini kita juga yang
menyalurkan pesertanya. Satu warga belajar kita yang dulu awalnya
kumpul kebo mbak, kita tawarkan ayo ikut nikah massal. Beliaunya
bersedia, lalu kita urus administrasi persyaratannya, dan sekarang
sudah jadi suami istri yang sah, beliau bilangnya begini mbak, dulu
nikah-nikahan sekarang nikah beneran”

(Sumber : Wawancara 7 Januari 2013)

Pernyataan Bapak Sarjoko tersebut senada dengan warga belajar yang
peneliti wawancarai, beliau adalah Ibu Srisudadiyo 46 Tahun. Beliau
menuturkan:

“Dulu memang waktu saya belum ikut nikah massal saya itu belum
sah mbak, ya bisa dibilang kumpul kebo.Tapi saya berterima kasih
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dengan Ibu Lis dan Pak Sarjoko itu mau menolong saya, Saya
diikutkan nikah massal.Segala persyaratannya juga beliau-beliau ini
yang atur mbak.aduh saya berterima kasih bener. Jadi dulu itu saya
nikah-nikahan sekarang saya nikah beneran mbak. Saya seneng luar
biasa mbak”

(Sumber : wawancara 7 Januari 2013)

Begitu banyaknya.acarasdan kegi ang dilaksanakan dan diikuti oleh

PKBM Ar-Ridho menunjukkan bahwaiPKBM Ar-Ridho memiliki eksistensi

an bﬁak a event % bersifat,memberdayakan
ave datan@ tokok-tokoh masyarakat,

sesungguhnya yang da 0 l- frakat’ bisa diperbincangkan bersama dan
dapat dicarikan solusinya secara bersama-sama. Sehingga perkumpulan demi
perkumpulan yang ada, tidak hanya ajang untuk bersenang-senang, tetapi juga
sebagai ajang untuk memecahkan setiap permasalahan sosial yang ada di
tengah masyarakat. Hanya saja yang memang menjadi kekurangan dalam
pelaksanaan peran ini adalah setiap kegiatan tersebut hanya berlangsung
temporer saja, dalam arti tidak menjadi rutinitas pertemuan antara warga

belajar dengan komponen masyarakat. Dengan demikian dapat disimpulkan
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bahwa PKBM Ar-Ridho jelas memerankan fungsinya sebagai sentra
pertemuan masyarakat dari berbagai lapisan masyarakat dengan cukup baik .
. Sebagai Pusat Penelitian Masyarakat Terutama Dalam Pengembangan

Pendidikan Nonformal.

Menurut Kamil (2009:90) selain keempa

dipaparkan i@ gﬂ%yg diperanks
. ift ‘adalah s%pusat enelitian masyarakat

an nont9 I.Maksud PKBM sebagai

peran PKBM vyang telah

angan pendidikan

engkaji, menelaah

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, PKBM Ar-Ridho juga
memerankan fungsi ini. Menurut penuturan Bapak Sarjoko, beliau dan staf
lembaga selalu melakukan penelitian terkait permasalahan yang ada di sekitar
PKBM Ar-Ridho, serta selalu mencari jalan keluar tentunya dengan
menyelenggarakan pendidikan nonformal dengan sumber daya yang dimiliki
oleh PKBM. Berikut adalah penuturan Bapak Sarjoko:

“Kalau lembaga PKBM Ar-Ridho, selalu melakukan penelitian

mbak. Penelitian yang dilakukan memang tidak dengan metodologi

yang sistematis mbak, bukan kayak mbak nungki kan metodologinya

terstruktur gitu ya, resmilah istilahnya. Nah, kalau PKBM Ar-Ridho
penelitian yang dimaksud itu ya pengamatan kita mbak. Kita amati
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apa-apa saja yang terjadi di lingkungan ini, lalu kita cari solusinya
supaya masalah itu terselesaikan’

(Sumber : wawancara 7 Januari 2013)

Berdasarkan kutipan wawancara di atas maka benar bahwa PKBM Ar-

Ridho juga melakukan perannya sebagai pusat penelitian masyarakat terutama

gan pendidikan nonfor Bapak Sarjoko juga

menambah isi sosial yang ada di

gibu-ibu nggak bisasbaca tulis,ayo kita ajari baca
hanya lulus SMPfayofk :

C, seper K. ag yang kerja di dunia hitam
kita ajak pelan-pe eketi mere sepenuh hati kita, terima
apa yang mereka atk ada kit yang penting kita carikan
solusi buat dia. Klt ajarihik ' b|k|n itu, supaya mereka punya

kerjaan yang baik. Seperti itulah mbak pengamatan yang saya dan

lembaga lakukan. Dan insyaallah, tepat sasaran, dan hasilnya bisa

diragakan

(Sumber : wawancara 7 Januari 2013)

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut di atas, maka bisa disimpulkan
bahwa PKBM Ar-Ridho melakukan pengamatan kepada kondisi lingkungan
yang ada di PKBM Ar-Ridho. Dengan pengamatan yang dilakukan oleh
PKBM Ar-Ridho terkait kondisi lingkungan tersebut, maka bisa disesuaikan

pendidikan nonformal seperti apa yang diibutuhkan oleh masyarakat yang

bisa menjawab kebutuhannya.
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Selain melakukan penelitian kepada kondisi lingkungan dan kondisi
warga belajar, di PKBM Ar-Ridho juga dilakukan penelitian terkait
pembelajarannya. Hal ini disampaikan Bapak Sarjoko dalam kutipan
wawancara berikut ini:

“Jadi mbak selain meneliti kondisi lingkungan dan warga belajar,

- kita juga melakukan penelitian terhadap pembelajaran kita.Kita lihat
-prog ar @ dengaraik atau tidak. Selain

yang ‘lain atau bagatwyang lain, lalu
ifatau_meneliti pregram Kit
M mereka”

a pelaksanaan fungsi ini disebabkan
masih sederhananya sistem penelitian yang dilakukan oleh PKBM Ar-Ridho.
Karena sebagai suatu pusat penelitian, maka didalamnya harus ada tim riset
yang memang dikumpulkan untuk melakukan penelitian dalam rangka
mengembangkan penelitan. Dan dalam hal ini adalah penelitian dalam
pengembangan pendidikan nonformal.

Berdasarkan kelima fungsi yang sudah diperankan oleh PKBM Ar-
Ridho tersebut, maka bisa disimpulkan bahwa PKBM Ar-Ridho dalam

statusnya sebagai lembaga pendidikan nonformal sudah menjalankan
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perannya secara maksimal. Baik itu perannya sebagai wadah masyarakat
untuk belajar, tempat untuk masyarakat bertukar informasi, sebagai
tamanbaca masyarakat, sebagai sentra pertemuan masyarakat dari berbaga
lapisan, dan sebagai pusat

penelitian masyarakat terutama dalam

pengembangan pendidikan nonformal. Dari kelima fungsi itu, dijalankan

ada hambatan-hambatan

yang dihadapi o[,_eh M Ar- fungsinya. Adapun

yang sekarang tengah dikembangkan dan menjadi sumber penghasilan
baru. Hal ini membuat waktu mereka untuk belajar sudah tak banyak lagi.
Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Sarjoko di bawah ini:

“Ya kalau hambatan dari warga belajar itu ada mbak.Jadi gini,
dulu warga belajar yang belum punya keterampilan itu sregep
sekali belajar mbak.Nah, karena merasa sudah memiliki
keterampilan mereka buka usaha mbak, untuk mempraktikkan
keterampilannya itu.Hal ini membuat kami (lembaga) agak
sulit kalau mengumpulkan untuk belajar gitu. Tapi ya bagi kami
itu hasil yang baik juga sebenarnya mbak, karena mereka sudah
bisa memberdayakan diri mereka lewat keterampilan yang
diberikan oleh lembaga.”

(Sumber : Wawancara 19 Januari 2013)
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Selain ungkapan Bapak Sarjoko tersebut, Ibu Natalis juga
menyebutkan hambatan yang dialami oleh PKBM Ar-ridho dalam
menyelenggarakan pendidikan nonformal:

hambal:amlya Juga mbak warga belajar itu kadang sok malas

ang-kadang banyak yang nggak

J, gurunya nungguin. Tapl ya namanya pendidikan

nonrmal kan dlm klumigmbak. Terus juga ada beberapa

ggak m inigdirsasuh kumpulin syarat

pil 1" Slh molor- akita
ara 19 Januar )

>
, engelola%erseb

ankan wya sebagai penyelenggara

lum mbak.”

di atas, maka

Berdasarkan pengamatan peneliti, sistem administrasi yang ada di

PKBM Ar-Ridho, yang bisa dikatakan masih menggunakan sistem semi
komputerisasi dan semi manual membuat setiap data yang ada kurang
terhimpun dengan baik.Misalnya seperti administrasi di Taman Bacaan
Masyarakat yang masih menggunakan sistem manual tentu membuat
pelayanan kurang efektif dan efisien.

Selain sistem administrasi yang menjadi kendala, mengingat
semakin berkembangnya program dan kegiatan yang dilakukan di PKBM

Ar-Ridho juga membuat semakin bertambahnya minat masyarakat untuk
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bergabung menjadi warga belajar PKBM Ar-Ridho.Dengan demikian,
sarana dan pra sarana yang dibutuhkan oleh PKBM Ar-Ridho pun
semakin bertambah. Akan tetapi karena keterbatasan dana, membuat

PKBM Ar-Ridho belum bisa menyesuaikan kebutuhan warga belajar

Berasal g '
Hamgata ang I j 0 ari
Kary ung§yang i , wa kehadiran PKBM Ar-

Ridho merghn

penuturan B% Sarjoke

a beberapa mbe
tapi udah sanga

an enganggap bahwa kita

anuari 2013)
Dari penuturan Bapak Sarjoko tersebut, dapat diketahui bahwa penolakan
dari warga Kampung Silir dahulu memang menjadi ancaman besar bagi
PKBM Ar-Ridho.Namun sekarang, hal ini tidak menjadi hambatan yang
berarti, karena banyak orang-orang yang dahulu menolak berdirinya
PKBM Ar-Ridho ini sekarang bergabung dan mendukung keberadaan

PKBM Ar-Ridho.
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Matrik Hasil Penelitian Peranan PKBM Ar-Ridho Kota Surakarta

No Fungsi PKBM Hasil Penelitian

menurut Kamil

1 Wadah masyarakat | Fungsi ini diperankan dengan baik oleh PKBM Ar-
untuk memperoleh | Ridho. 4. PKBM  Ar-Ridho  memberikan  ilmu
berbagai iln - eterampilan fungsional melalui
pengetahuan pembelajaran  yang  telah
keterampilan
fungsional

2. Wadah sebagai wadah pertukaran
informa . PKBM Ar-Ridho
penge tukaran ilmu dan
ketera
warga belajar.

3. Pusat erankan  fungsinya
Taman rakat. Hanya saja
Masyarak ih belum maksimal terkait

yang belum memadai.

4, Sentra !@' 0 sebagai sentra pertemuan
berbagai lapisan rhbagai lapisai yarakat pada dasarnya telah
masyarakat berjalan™ cukup baik. Namun yang menjadi

kekurangan pelaksanaan fungsi ini adalah sifat
kegiatan pertemuan yang bersifat temporer saja.

5. Pusat penelitian | Pemeranan  fungsi  sebagai pusat  penelitian
masyarakat terutama | masyarakat ~ terutama  dalam  pengembangan

dalam pengembangan
pendidikan nonformal.

pendidikan nonformal, belum dilakukan  secara
maksimal oleh PKBM Ar-Ridho. Hal ini mengingat
proses penelitian yang dilakukan oleh PKBM Ar-
Ridho masih bersifat sederhana. Belum menggunakan
metodologi baku layaknya sebuah penelitian.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

terkenal sebagai i a masih rendahnya

kesadaran /serta Gt idi maka mendorong

maupun orang-orangi¥yang ‘ha rkepa “dampak dari dunia prostitusi
tersebut. PKBM Ar-Ridho sebagai lembaga pendidikan nonformal, berperan
sebagai:
1. Wadah masyarakat untuk memperoleh berbagai ilmu pengetahuan dan
keterampilan fungsional.
PKBM Ar-Ridho telah menjalankan perannya sebagai wadah
masyarakat untuk memperoleh berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan
fungsional ini dengan baik.PKBM Ar-Ridho menjalankan beberapa program

untuk membina dan mendidik warga belajar. Program tersebut seperti PAUD,
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Paket C, keterampilan dan kursus, simpan pinjam, taman baca masyarakat,
seni budaya, kewirausahaan..
. Wadah pertukaran informasi,ilmu pengetahuan dan keterampilan antar

warga belajar.

Pusa arakat
sebag@sat informasi, PKBM Ar-
Ridho memiliki nan B akatwdi mana difdalam Taman Bacaan

Masyarakat in dapz : setiap informasi lewat buku-
pelakaksanaan fungsi ini peneliti
menyimpulkan kurang baik, karena sistem administrasi pembukuan yang
masih kacau serta kondisi taman bacaan atau sarana dan prasarana yang
kurang nyaman.

. Sentra pertemuan berbagai lapisan masyarakat.

Dalam menjalankan perannya sebagai sentra pertemuan masyarakat,
PKBM Ar-Ridho sering mengadakan dan mengikuti berbagai kegiatan yang
mana di dalam setiap kegiatan tersebut warga belajar dipertemukan dengan
berbagai komponen masyarakat. Hal ini ditujukan agar warga belajar tidak

minder lagi dengan status masa lalunya, dan dapat menunjukkan bahwa warga
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Silir yang sekarang bukan lagi warga Silir yang dahulu. Fungsi ini sudah
diperankan dengan cukup baik oleh PKBM Ar-Ridho, hanya saja yang
menjadi kekurangan dalam pemeranan fungsi ini adalah kegiatan yang

dilakukakan masih bersifat temporer.

ini. Hanya saja

mengingat  masih

perannya sebagai penyelengg didike formal adalah:

e Dariwarga belajar
Kesibukan, keterbatasan waktu, dan ketidaktertiban warga belajar
menghambat berjalannya pendidikan nonformal di PKBM Ar-Ridho.

e Dari Lembaga PKBM Ar-Ridho
Sistem administrasi baik itu dari pencatatan warga belajar dari berbagai
program, penomoran buku TBM vyang belum tertib menghambat
pengelolaan PKBM Ar-Ridho. Hal ini membuat setiap data-data yang ada

di PKBM Ar-Ridho tidak bisa terhimpun secara baik.
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Sarana dan prasarana yang kurang memadai juga menjadi hambatan
PKBM Ar-Ridho dalam menjalankan perannya. Jumlah warga belajar
yang terus bertambah diiringi dengan pertambahan sarana dan pra sarana

PKBM Ar-Ridho.

entheng Silir yang

ak yang merugikan

\ =
secafa halal. &2
4

perlu diadakan peringatan atau semacam peraturan-peraturan yang

diberikan kepada warga belajar. Atau jika diperlukan ada pemberian

sanksi bagi warga belajar yang kurang tertib.

Saran untuk PKBM Ar-Ridho

1. Mengingat kondisi sarana dan prasarana di PKBM Ar-Ridho yang
dapat dikatakan masih kurang, misalnya seperti kondisi TBM Ar-

Ridho maka perlu adanya perbaikan tempat TBM supaya warga
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belajar atau masyarakat dapat dengan nyaman mengakses informasi
di tempat tersebut.

2. Mengingat perkembangan yang dialami oleh PKBM Ar-Ridho, maka
sudah menjadi kewajiban bagi PKBM Ar-Ridho untuk membuat

sistem inistrasi seperti data jumlah, warga belajar, penomoran

sebagai sentra

ang masih bersifat

Saran untuk penelitian selanjutnya

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya adalah mengingat di Kota
Surakarta ada 16 PKBM, maka untuk penelitian selanjutnya peneliti
berharap agar penelitian dilakukan lebih dari satu PKBM. Hal ini
dilakukan supaya terlihat jelas perbedaan antara PKBM yang satu dengan
yang lainnya dalam melaksanakan perannya sebagai penyelenggara

pendidikan nonformal.



